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ABSTRAK  
Annisa‟ Ul Arifah, 153141015, Efektivitas media visual gambar terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V di MI Negeri 2 Boyolali 
Tahun pelajaran 2019/2020, skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibditaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta  
Pembimbing  : Dr. Moh. Bisri, M.Pd 
Kata kunci       : Media Pembelajaran, Hasil Belajar Ilmu Pengetahaun Alam 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurang optimalnya penggunaan 
media pembelajaran  yang berdampak pada kurang memuaskannya hasil belajar 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas V. Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif penggunaan media visual gambar dalam pembelajaran IPA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hasil belajar mapel IPA siswa kelas 
V dalam pembelajaran yang menggunakan media visual gambar; 2) hasil belajar 
mapel IPA siswa kelas V dalam pembelajaran yang menggunakan media papan 
tulis; 3) efektivitas penggunaan media visual gambar terhadap hasil belajar mapel 
IPA kelas V MI Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen, dan 
dilaksanakan di MI Negeri 2 Boyolali pada bulan Juli s/d Agusutus 2019. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Negeri 2 Boyolali yang 
berjumlah 126 siswa dengan sampel yang berjumlah 60dari30 siswa kelas 
esperimen yang mendapatkan treatment media visual gambar dan 30  siswa dalam 
kelas cotrol menggunakan media papan tulis, dipilih dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling. Metode penggumpulan data yang digunakan berupa tes. 
Berdasarkan uji coba validitas tes hasil belajar dari 30 soal, dapat diketahui 
menghasilkan 24 butir soal valid dan 6 butir soal tidak valid. Uji realibilitas hasil 
belajar mapel IPA menggunakan rumus spearman brown diperoleh r hitung 
(0,459)>r tabel (0,361) maka reliabel. Teknik analisis unit meliputi: mean, median, 
modus dan standar deviasi. Uji prasyarat analisis meliputi; uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis.  
Hasil belajar IPA materi organ gerak hewan dan manusia siswa 
menggunakan media visual gambar  pada kelas VD yang tergolong rendah  6 
siswa atau (19,99%) yang tergolong kategori sedang sebanyak 15 siswa atau 
(49,99%), yang tergolong kategori tinggi  9 siswa atau (29,99%). Hasil belajar 
IPA materi organ gerak hewan dan manusia siswa tanpa menggunakan media 
pada kelas VA yang tergolong rendah  4 siswa atau (13,33%) yang tergolong 
kategori sedang sebanyak 16 siswa atau (53,33%), yang tergolong kategori tinggi  
10 siswa atau (33,33%). Hasil analisis uji-t menghasilkan nilai thitung sebesar 
2,221, maka hipotesis alternatif (Ha)diterima dan Ho ditolak. Uji hipotesis 
menunjukkan bahwa media visual gambar efektif terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V di MI 2 Negeri Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan aktifitas yang sangat penting bagi 
perkembangan individu. Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri 
seseorang, dimanapun dan kapanpun proses belajar dapat terjadi. Belajar 
tidak hanya terjadi di bangku guru, tidak hanya ketika seseorang belajar 
membaca, menulis dan berhitung. Keberhasilan dalam proses 
pembelajaran merupakan tujuan yang utama dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Agar proses pembelajaran berhasil, guru harus 
membimbing siswa atau peserta didik untuk dapat mengembangkan 
pengetahuan mereka sesuai dengan pengetahuan bidang yang dipelajari. 
Untuk mencapai keberhasilan tersebut, para guru dituntut mengetahui 
bagaimana kemampuan serta pengetahuan para peserta didik pada awal 
atau sebelum mengikuti pelajaran tersebut, sehingga guru bisa menentukan 
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat menerima dan menyerap dengan baik materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Menurut Daryanto (2013:9) fungsi yang paling utama dalam media 
pembelajaran sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju 
penerima (siswa). Hal tersebut akan berpengaruh dalam hasil belajar yang 
lebih baik jika penggunaan medianya tepat. Karena melalui media 
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pembelajaran, konsep-konsep yang bersifat abstrak bagi siswa akan 
tergambar secara nyata sehingga akan menghasilkan yang baik. Media 
pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara yang dapat dibuat lebih 
menarik untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pemberi ke 
penerima, sehingga informasi dapat mudah diterima dan dipahami oleh 
yang melihat atau yang mendengarkannya.Media visual salah satu media 
yang efektif yang dapat diterima oleh para siswa, serta media visual yang 
salah satu media yang mudah di gunakan guru dalam menyampaikan 
informasi ke penerima (siswa).Sedangkan, menurut Rostina Sundayana 
(2014:13) alat bantu media visual adalah “media yang hanya dapat dilihat 
saja, tidak mengandung unsur-unsur suara. Jenis media yang tergolong ke 
dalam media visual adalah: film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, 
dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain 
sebagainya.Salah satu jenis media visual yang paling mudah, sederhana 
diterapkan di kegiatan pembelajaran yakni gambar. Sedangkan, Menurut 
Sadiman (2003:12) media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari 
guru kepada siswa.Media gambar ini dapat membantu siswa untuk 
mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga 
hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan 
lebih jelas. 
Al-Qur‟an Surat An –Nahl 78 menyebutkan bahwa manusia 
diberikan pendengaran dan penglihatan agar kita bersyukur dengan cara 
belajar. 
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ُهَللّ
 
ٱَوُُۡي َ شَُنو هَملَۡعتَُلَُ ۡ هكُِّت َٰ َهَمُٱُ ِّنو هطهبُۢن ِّ مُ هكَُجَرۡخَٱ  َُ ۡم ََ ّ
 
سه هَمَُللَعَجَواوَ 
ُُۡفَۡلۡ
 
ٱَوَُر َٰ َۡصب َۡلۡ
 
ٱَوِّ َُنو هرهرَۡكشُ ۡ هَكُلََعُّ ََدَة)٨٧( 
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”.(Q.S.An-
Nahl:78)(Kementerian  Agama 2009:275). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa keghaiban dan keajaiban yang 
sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase bertumbuhan janin, 
tetapi tidak mengetahui bagaimana proses perkembangan janin yang 
terjadi dalam rahim sehingga mencapai kesempurnaan. Sesudah mencapai 
kesempurnaan, Allah SWT.Mengeluarkan manusia dari rahim ibunya 
dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa.Tetapi saat di dalam rahim Allah 
SWT.Menganurahkan potensi, bakat dan kemampuan seperti berpikir, 
berbahagia, mengindera dan lain-lain.Manusia lahir dengan hidayah Allah 
SWT.Segala potensi dan bakat itu berkembang. 
Guru akan mengetahui siswa tujuan pembelajaran tercapai dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa yang telah di lakukan setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Benjamin S. Bloon  dalam 
Asem Jihad dan Abdul Haris (2013:14) berpendapat bahwa hasil belajar 
dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu  pengetahuan dan 
keterampilan. Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu Pengetahuan 
tentang fakta; Pengetahuan tentang prosedural; Pengetahuan tentang 
konsep; Pengetahuan tentang prinsip.Dalam hal ini yaitu pada 
pembelajaran IPA, dimana IPA adalah Ilmu pengetahuan alam, yang 
sering disebut juga dengan istilah pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. 
IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 
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pendidikan di indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar Ahmad 
Susanto (2013:165). 
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V MI Negeri 2 Boyolali 
diperoleh informasi bahwasannya kelas V  pada kegiatan belajar IPA 
(Ilmu Pengetahuan Alam) belum menggunakan media visual gambar. 
Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar 
adalah media seperti, papan tulis, buku teks, buku bupena. Selain, itu 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa 
sebagian besar dari kelas V di MI Negeri 2 Boyolali pada mata pelajaran 
IPA hasil belajarnya masih rendah dan masih jauh dari Nilai Kriteria 
Ketuntasan (KKM). KKM mata pelajaran IPA di MI Negeri 2 Boyolali 
70.Hal tersebut disebabkan karena kurangnya perhatian anak saat di 
terangkan oleh guru, serta kurangnya keiinginan belajar siswa, serta IQ 
anak yang rendah.Selain itu bapak guru merasa alokasi waktu yang di 
gunakan dalam pembelajaran IPA sangat kurang dan tidak adanya media 
atau alat peraga yang mendukung dalam pembelajaran terkhususnya pada 
pelajaran IPA. 
Penulis menggunakan media pembelajaran yang berupa media 
visual gambar yang diharapkan dapat membantu mengalihkan perhatian 
siswa dan memahami materi yang di sampaikan oleh guru, sehingga 
pemahaman dapat masuk ke dalam memori atau ingatan jangka panjang 
dan dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran 
IPA.Penulis memilih media visual gambar dikarenakan penulis 
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menggangap media tersebut cukup efektif untuk membantu pemahaman 
siswa terutama pada materi pembelajaran IPA. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 
“Efektivitas Media Visual Gambar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Terhadap Hasil Belajar IPA di MI Negeri 2 Boyolali Tahun 2019/2020”. 
B. Indentifkasi Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diindentifikasi masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Guru belum menggunakan media pembelajaran dengan tepat 
2. Siswa belum dapat menerima informasi yang disampaikan dengan 
baik 
3. Hasil belajar siswa masih rendah sebelum menggunakan media visual 
gambar 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan indentifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 
peneliti ini membatasi pada penggunaan media visual gambar yang akan di 
terapkan di kelas V sebagai salah satu media yang alternatif. Serta dalam 
peneliti ini membatasi pada Tema 1 Sub tema 1. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa pada yang menggunakan media 
visualgambar  di kelas V MI Negeri 2 Boyolali? 
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2. Bagaimanakah hasil belajar IPA  siswa pada yang tidak menggunakan 
media di kelas V MI Negeri 2 Boyolali? 
3. Apakah efektivitas media visual gambar dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA kelas V di MI Negeri 2 Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganilis sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar  pembelajaran IPA yang menggunakan 
media visual gambar kelas V di MI Negeri 2 Boyolali. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar  pembelajaran IPA yang menggunakan 
media papan tulis kelas V di MI Negeri 2 Boyolali.  
3. Untuk mengetahui efektivitas media visual gambar dengan media 
papan tulis terhadap hasil belajar IPA di MI Negeri 2 Boyolali 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
tambahan pengetahuan tentang penerapan media visual terhadap hasil 
belajar siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Diharapkan dapat memudahkan siswa kelas V MI Negeri 2 
Boyolali dalam mempelajari mata pelajaran IPA  
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2) Diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran IPA kelas V di MI Negeri 2 Boyolali 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan tentang efektivitas media visual gambar 
terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA 
2) Membantu dalam menunjang peningkatan hasil belajar siswa. 
c. Bagi sekolah  
1) Diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 
di MI Negeri II Boyolali  
2) Diharapkan dapat menambah inovasi dalam proses 
pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran di MI Negeri II Boyolali 
3) Sebagai bahan acuan dalam pelaksanakan pembelajaran IPA  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Efektivitas  
Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai 
pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun 
waktunya atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik 
maupun non-fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara 
kuantatif maupun kualitatif. Sedangkan, menurut Purwadarminta 
dalam Supardi (2013:55) di dalam pegajaran efektivitas berkenan 
dengan pencapain tujuan, dengan demikian analisis tujuan merupakan 
kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran. 
Menurut Nana Sudjana (1990:50) efektivitas dapat diartikan 
sebagai tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu 
yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Keefektifan 
proses pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya teknik dan strategi 
yang digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan 
cepat.  
Supardi (2013:164) efektifitas adalah usaha untuk mencapai 
sasaran yanh telah ditetapka sesuai dengan kebutuhan, rencana, dengan 
menggunakan data, sarana,maupun waktu yang tersedia untuk 
kualitatif.Efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil 
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yang dinyatakan, dan merupakan derajat kesesuain antara tujuan yang 
dinyatakan dengan hasil yang dicapai. 
Selanjutnya menurut Tangkilisan (2005:141) mengemukakan 
lima kriteria dalam pengukuran efektivitas yaitu; 1) produktivitas; 2) 
kemampuan adaptasi kerja; 3) kepuasan kerja; 4) pencarian sumber 
kerja. Menurut Mahmudi (2005:92) yang menyatakan bahwa 
efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin 
besar kontribusi output terhadap pencapain tujuan, maka semakin 
efektif organisasi, program dan kegiatan. 
Aam Komariyah Cepi Triatna dalam Supardi (2013:2), 
mendifinisikan efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh 
mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah dicapai. 
Lebih lanjut dinyatakan bahwasekolah efektif menunjukkan kesesuain 
antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan. Abin dalam 
Supardi (2013:2) menegaskan efektivitas sekolah pada dasarnya 
menunjukkan tingkat kesesuain antara hasil yang dicapai berupa 
achievements atau observed outputs dengan hasil yang diharapkan 
berupa objectives, targets, intended outputs sebagaimana telah 
ditetapkan.  
Jadi, dapat disimpulkan dari berbagai pendapat diatas bahwa 
efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan yang 
telah tercapai dalam organisasi, program dan kegiatan. Efektivitas juga 
keterkaitan antara tujuan dengan hasil belajar yang di capai. 
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2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Menurut Anissatul Mufarrokah (2009:102) dalam 
pendidikan dan pengajaran untuk mencapai tujuan agar terdapat 
efisiensi dan efektifitas dalam belajar mengajar di gunakan suatu 
alat bantu yang dikenal dengan istilah “media belajar”.dari segi 
etimologi kata “media” berasal dari kata “medium” yang secara 
harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima Heinich 
et.al., Ibrahim;Ibrahimet.al., dalam Daryanto (2013:4) media 
merupakan salah satu kompenen komunikasi yaitu sebagai 
pembawa pesan sari komunikasi menuju komunikasi. 
Menurut Smaldino, dkk dalam Nunuk Suryani (2018:9) 
menjelaskan media pembelajaran adalah untuk memfasilitasi 
komunikasi dan pembelajaran. Lebih lanjut, Dwyer dalam Asyhar 
(2011:34) mengemukakan bahwa cara komunikasi memengaruhi 
daya ingat peserta didik. Komunikasi yang terjalin tanpa 
penggunaan media dan hanya mengandalkan verbal saja, 
menyebabkan daya ingat peserta didik dalam waktu 3 jam 70%. 
Apabila menggunakan media visual tanpa komunikasi verbal daya 
ingat peserta didik meningkat menjadi 72%, sedangkan dengan 
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media visual dan komunikasi verbal daya ingat peserta didik 
mencapai 85%. 
Daryanto (2013:5), media mempunyai kegunaan yakni 
dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas, mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra, dapat 
menimbulkan gairah belajar pada siswa, dengan cara interaksi 
secara langsung antara murid dengan sumber belajar dan 
memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
Nunuk Suryani, (2018:2) secara umum media bisa 
dipahami sebagai perantara dari suatu informasi yang berasal dari 
sumber informasi untuk diterima oleh penerima. Gerlach dan Ely 
dalam Sri Anitah (2009:4) menjelaskan pula bahwa media adalah 
grafik, fotografi, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk 
menyajikan, memproses, dan menjelaskan informasi lisan atau 
visual. Smaldino,dkk dalam Sri Anitah (2009:5) mengatakan 
bahwa media adalah suatu alat komunikasi dan sumber informasi. 
Sedangkan menurut Sanaky dalam Nunuk Suryani, dkk (2018:5), 
mendefinisikan media pembelajaran dengan lebih singkat, yaitu 
sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. 
Menurut Arsyad dalam Rostina Sundayana (2014:15) setiap 
media mempunyai katateristik tertentu, baik dari segi 
kemampuannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaanya. 
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Memahami karateristik berbagai media pengajaran merupakan 
kemampuan dasar yang harus dimiliki guru dalam kaitannya 
dengan keterampilan pemilihan media pengajaran.Disamping itu 
memberikan kemungkinan pada guru untuk menggunakan berbagai 
jenis media mengajar secara bervariasi. Sedangkan apabila kurang 
memahami karateristik media tersebut, guru akan dihadapkan 
kepada kesulitan dan cenderung bersikap spekualtif. Sebelum 
menggunakan media dalam pembelajaran, guru harus memahami 
karateristik, jenis serta penggelompokan dari media yang akan 
digunakannya. Dengan media yang akan digunakan tersebut guru 
harus menyakinkan dirinya bahwa media yang akan digunakannya 
tersebut, akan benar-benar memberikan nila positif terhadap 
kualitas pembelajaran yang akan dilakukannya. 
Bertolak dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang 
dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar untuk 
menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap.Dengan 
penjelasan tersebut, guru, buku ajar, serta lingkungan adalah 
media, setiap media adalah sarana untuk menuju ke suatu tujuan 
yang diinginkan. 
b. Tujuan Media Pembelajaran 
Menurut  Soenjoyo Dirjo Soemarto dalam Azhar Arsyad 
(2004:75) Penggunaan media dalam pengajaran bertitik tolak dari 
teori yang mengatakan bahwa totalitas presentase banyaknya ilmu 
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh seseorang 
terbanyak dan tertinggi melalui indra lihat dan pengalaman langsung 
melakukan sendiri, sedangkan selebihnya melalui indra dengar dan 
indra lainya. 
Sedangkan, Menurut Sanaky dalam Nunuk Suryani (2018:8) 
menyebutkan tujuan media pembelajaran adalah untuk: 
1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas; 
2) Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran; 
3) Menjaga relevensi antara materi pelajaran dengan tujuan 
belajar; 
4) Membantu konsentrasi siswa dalm proses pembelajaran. 
Menurut Nunuk Suryani, Leo Agung (2012:149) secara 
umum tujuan media pembelajaran sebagai berikut:  
1. Agar proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung dapat 
berjalan dengan tepat guna dan berdaya guna 
2. Untuk mempermudah bagi guru atau pendidik dalam 
menyampaikan informasi materi kepada peserta didik 
3. Untuk mempermudah bagi peserta didik dalam menyerap atau 
menerima serta memahami materi yang telah disampaikan oleh 
guru atau pendidik. 
4. Untuk dapat mendorong keinginan peserta didik untuk 
mengetahui lebih banyak dan mendalam tentang materi atau 
pesan yang disampaikan oleh guru atau pendidik. 
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5. Untuk menghindari salah pengertian atau salah paham antara 
peserta didik yang satu dengan yang lain terhadap materi atau 
pesan yang disampaikan oleh guru atau pendidik. 
Menurut John M. Lannon dalam Azhar Arsyad (2004:76) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran bertujuan  
1.  Menarik minat siswa 
2. Meningkatkan pengertian siswa 
3. Memberikan data yag kuat atau terpercaya 
4. Memadatkan informasi 
5. Memudahkan menafsirkan data 
c. Fungsi media pembelajaran 
Sanaky dalam Nunuk Suryani (2018:10) Fungsi media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
memengaruhi kondisi, dan lingkungan yang ditata dan diciptakan oleh 
guru.  
Sedangkan,  menurut Wina Sanjaya (2012:73) penggunaan 
media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1. Fungsi komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk 
memudahkan komunikasi antara penyampain pesan dan 
penerima pesan. Penyampain dengan media dapat menjangkau 
audien yang jumlahnya banyak. 
2. Fungsi Motivasi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
diharapkan siswa lebih termotivasi dalam belajar. jika siswa 
termotivasi diharapkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
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3. Fungsi kebermaknaan. Penggunaan media diharapkan  dapat 
membuat pembelajaran lebih bermakna. Kebermaknaan 
pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami 
materi. 
4. Fungsi penyamaan persepsi. Media pembelajaran diharapkan 
dapat menyamankan persepsi dari setiap siswa yang 
menggunakan sehingga informasi yang disuguhkan dapat 
dipandang sama oleh setiap siswa.  
5. Fungsi Individualitas. Pemanfaatan media pembelajaran 
berfungsi untuk melayani kebutuhan setiap individu yang 
memiliki gaya dan minat belajar yang berbeda.  
Fungsi media pembelajaran menurut Asyhar dalam Nunuk 
Suryani (2018:10), terdiri dari fungsi semantik, manipulatif, fiksatif, 
distributif, sosiokultural dan psikologis. 
a) Fungsi Distrubutif 
Fungsi distributif media, yaitu terkait dengan kemampuan 
media mengatasi batas-batas ruang dan waktu, serta mengatasi 
keterbatasan indriawi manusia. 
b) Fungsi Fiksatif 
Fungsi fiksatif adalah fungsi media dalam menangkap 
menyimpan, dan menampilkan kembali objek atau kejadian yang 
sudah lama terjadi. 
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c) Fungsi Manipulatif 
Fungsi manipulatif  artinya media berfungsi memanipulasi 
benda dan peristiwa sesuai kondisi, situasi, tujuan, dan sasaranya. 
Manipulasi dapat diartikan berbagai cara yang dapat digunakan 
untuk menggambarkan suatu benda yang tidak dapat terjangkau 
atau dihadirkan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
d) Fungsi Semantik 
Fungsi Semantik artinya media pembejaran berfungsi 
mengkonkretkan ide dan memberikan kejelasan agar pengetahuan 
dan pengalaman belajar dapat lebih jelas dan mudah dipahami. 
e) Fungsi Sosiokultural 
 Fungsi Sosiokultural yaitu untuk mengakomodasi 
perbedaan sosiokultural yang ada antara peserta didik. 
Menurut Daryanto (2013:8) dalam proses pembelajaran, 
media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber 
(guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah 
informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi media 
dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
 
   
 
METODE 
Gambar  1. 1 fungsi media dalam proses pembelajaran 
  (Daryanto, 2013:8) 
Sedangkan, pendapat Nunuk Suyani (2018:11), bahwa media 
pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan: 
1) Menghadiri objek yang sebenarnya 
2) Membuat tiruan dari objek sebenarnya 
3) Membuat konsep abstrak ke konsep lebih konkrit 
4) Memberi suasana belajar yang menyenangkan dan menarik 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
d. Manfaat media pembelajaran 
Menurut Kemp, Dayton dalam Azhar Arsyad (2013:25) 
mengemukakan manfaat dari media pembelajaran: 
1) Penyampain pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang 
melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima 
pesan yang sama. Meskipun guru menafsirkan isi pelajaran 
dengan cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan media 
ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi 
GURU  MEDIA   PESAN  SISWA  
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yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan 
untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 
2) Pembelajaran bisa lebih menarik. media dapat diasosiasikan 
sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 
memperhatikan. kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik 
image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 
menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan 
berpikir, yang kesemuanya menunnjukkan bahwa media 
memiliki aspek motivasi dan meningkatkan minat. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya 
teori belajar dan prinsi-prinsip psikologis yang diterima dalam 
hal partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan. 
4) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan 
terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. 
5) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif. 
Menurut Annisatul Mufarrokah (2009:109) secara 
umum media mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal listis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan 
belaka) 
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
misalnya: a). obyek yang terlalu besar bisa dihentikan 
dengan realita, gambar, film; b). obyek yang terlalu kecil 
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dibantu dengan proyektor;c). obyek yang terlalu kompleks 
dapat disajikan dengan model, diagram. 
c) Dengan menggunakan media secara tepat dapat diatasi 
sikap pasif siswa.  
d) Dengan sifat yang unik pada siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda. 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad 
(2013:28) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 
proses siswa belajar: 
a) Pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
b) Metode mengajar akan lebih bervariasi dalam 
pembelajaran, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru; 
c) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; 
d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
Dari uraian dan pendapat beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan manfaat media pembelajaran; media 
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan yang 
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disampaikan kepada siswa; media pembelajaran dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak; media 
pembelajaran juga dapat memberikan kesamaan 
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di 
lingkungan mereka; menggunakan media pembelajaran 
juga dapat berinteraksi secara langsung dengan guru, 
lingkungan. 
e. Jenis-jenis media pembelajaran 
Mengingat banyaknya media dalam pembelajaran, maka dirasa 
sangat perlu untuk melakukan pengelompokan terhadap berbagai 
media pendidikan yang ada tersebut. Pengelompokkan ini secara 
praktis dimaksudkan agar penggunaan, perawatan dan pemilihan 
media dalam proses pembelajaran. Menurut Sanjaya dalam Rostina 
Sundayana (2014:13), media pembelajaran dapat dikalsifikasikan 
menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 
1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau 
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan 
rekaman suara 
b. Media visual, yaitu media yang hanya bisa dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong kedalam 
media visual adalah: film, slide, foto, transparasi, lukisan, 
gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak sepert media 
grafis dan lain sebagainya. 
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c. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan 
lain sebagainya. Kemampuan media ini diaggap lebih baik dan 
menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang 
pertama dan yang kedua.  
2. Dilihat dari kemampuan jangkauanya, media dapat pula dibagi 
ke dalam: 
a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, seperti 
radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari 
hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak 
tanpa harus menggunakan ruangan khusus. 
b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 
dan waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
3. Dilihat dari cara atau teknik pemakaianya, media dapat dibagi: 
a. Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, 
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian 
memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projektor untuk 
memproyeksikan film, slide projektor untuk memproyeksikan 
film slide, overhead projektor (OHP) untuk memproyeksikan 
transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, 
maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa. 
b. Media  yang akan diproyeksikan, seperti gambar, foto, 
lukisan, radio, dan lain sebagainya 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Rudy Brets dalam Rostina 
Sundayana (2014:14), yang mengklasifikasikan media menjadi tujuh, 
yaitu: 
1) Media audio visual gerak, seperti: film bersuara, pita video, film 
pada televisi, televisi, dan animasi 
2) Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman 
suara, dan sound slide 
3) Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara 
4) Media visual bergerak, seperti: film bisu 
5) Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone 
6)  Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio 
7) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri 
Menurut Arsyad dalam Rostina Sundayana (2014:15), setiap 
media mempunyai karateristik tertentu, baik dilihat dari segi 
kemampuannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya. 
Memhami karateristik berbagai media pengajaran merupakan 
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam kaitannya 
dengan keterampilan pemilihan media pengajaran.Di samping itu 
memberikan kemungkinan pada guru untuk menggunakan berbagai 
jenis media pengajar secara bervariasi. Sedangkan apabila kurang 
memahami karateristik media tersebut, guru akan dihadapkan kepada 
kesulitan dan cenderung bersikap spekulatif. Sebelum menggunakan 
media pembelajaran guru harus memahami karateristik, jenis serta 
menggelompokka diri media yang akan digunakan. Dengan media 
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yang akan digunakan tersebut, guru harus menyakinkan dirinya bahwa 
media yang akan digunakan tersebut, akan benar-benar memberikan 
nilai positif terhadap kualitas pembelajaran yang akan dilakukannya. 
Menurut Abdul Alim Ibrahim dalam Azhar Arsyad (2004:76) 
mengemukakan beberapa media sebagai berikut 
a. Benda-benda aslinya, ini dipakai sebagai media dalam 
mengajarkan bahasa untuk tingkat pemula atay untuk kelas kecil 
b. Contoh riil dalam bentuk patung atau permainan 
c. Gambar-gambar 
d. Peta 
e. Chart 
f. Papan tulis, untuk papan tulis ini Alim Ibrahim menyatakan bahwa 
guru yang tidak tahu memanfaatkan papan tulis untuk dipakai 
sebagai media itu sama dengan setengah guru karena papan tulis 
adalah salah satu media yang murah yang dapat dilihat dengan 
panca indra penglihatan oleh para siswa setelah mereka bosan 
dengan pancra indra dengar, bahwasannya dua indra lebih mantap 
dan terkesan ketimbang hanya satu pancra indra. 
g. Kartu-kartu 
h. Kaset atau tape recorder 
f. Media Visual  
1) Pengertian media visual 
Azhar Arsyad (2013:89), media berbasis media visual adalah  
(image dan perumpamaan) memegang peran yang sangat penting 
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dalam proses belajar. media visual dapat memperlancar pemahaman 
dan memperkuat ingatan.Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa 
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan 
dunia nyata. Agar menjadi lebih efektif, visual sebaikanya 
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus 
berinteraksi dengan visual (image) itu untuk menyakinkan terjadinya 
proses informasi. 
Yudhi Munadi (2013:81) media visual adalah media yang 
melibatkan indera penglihatan.Terdapat dua jenis pesan yang dimuat 
dalam media visual, yakni pesan verbal dan nonverbal.Pesan verbal-
visual terdiri atas kata-kata (bahasa verbal) dalam bentuk tulisan; dan 
pesan nonverbal–visual adalah pesan yang dituangkan ke dalam 
simbol-simbol nonverbal-visual. 
Menurut Wina Sanjaya (2012:118) media visual adalah 
media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur 
suara.Beberapa hal yang termasuk kedalam media ini adalah film, 
slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan 
yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan,  beberapa pendapat yang dikemukakan diatas 
dapat disimpulkan bahwa media visual adalah media yang 
menekankan pada indra penglihatan, serta media visual gambar ini 
media yang paling umum digunakan di berbagai sekolah. 
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2) Unsur-unsur media visual 
Menurut Azhar Arsyad dalam Yudhi Munadi (2013:81) 
Secara garis besar unsur-unsur yang terdapat pada media visual terdiri 
dari: 
a) Garis adalah kumpulan dari titik – titik. Dengan demikian 
terdapat banyak jenis garis. 
b) Bentuk adalah sebuah konsep simbol yang dibangun atas garis-
garis atau gabungan garis dengan konsep-konsep lainnya 
c) Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau 
penekanan, juga untuk membangun keterpaduan, bahkan dapat 
mempertinggi tingkat reaslisme dan menciptakan respon 
emosional tertentu. 
d) Tekstur digunakan untuk menimbulkan kesan kasar dan halus, 
juga untuk memberikan penekanan seperti halnya warna. 
3) Karateristik media visual 
Menurut Yudhi Munadi (2013:23) menyebutkan media visual 
memiliki karateristik sebagai berikut:  
a) Gambar 
Gambar secara garis besar dapat dibagi pada tiga jenis, 
yakni sketsa, lukisan dan photo.Pertama, sketsa atau bisa disebut 
juga sebagai gambar garis (stick figure), yakni gambar sederhana 
atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok suatu 
objek tanpa detail.Kedua, lukisan merupakan gambar hasil 
representasi simbolis dan artistik seseorang tentang suatu objek 
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atau situasi.Ketiga, photo yakni gambar hasil pemotretan atau 
photografi. 
b) Kartun 
Kartun merupakan salah satu bentuk komunikai grafis, 
yakni suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-
simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan 
ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian – 
kejadian tertentu.Kartun biasanya hanya menangkap esensi pean 
yang harus disampaikan dan menuangkannya ke dalam gambar 
sederhana, tanpa detail dengan menggunakan simbol – simbol 
serta karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat. 
c) Grafik 
Grafik adalah gambar yang sederhana yang banyak 
sedikitnya merupakan penggambarkan data kuantitatif yang 
akurat dalam bentuk yang menari dan mudah mengerti.Dengan 
mengalihkan data angkat-angka ke dalam sebuah grafik, arti dari 
angka-angka tersebut menjadi jelas.Grafik banyak digunakan 
untuk menerangkan perkembangan dan perbandingan sesuatu 
agar dapat menyajikan secara ringkas dan jelas data statistik yang 
diwakilinya.Secara garis besar grafik ada empat jenis, yakni 
grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran, grafik simbol. 
d) Diagram 
Diagram adalah susunan garis-garis dan lebih menyerupai 
peta dari pada gambar. Diagram sering juga digunakan untuk 
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menerangkan letak bagian-bagian sebuah alat atau mesin serta 
hubungan satu bagian dengan bagian yang lain. 
e) Bagan  
Bagan hampir sama dengan diagram, bagan lebih 
menekankan kepada suatu perkembangan atau suatu proses atau 
susunan suatu organisasi. Bagan ada kalanya disertai dengan 
simbol atau gambar, maka hal ini sifatnya piktorial.Ada juga 
bagan yang disertai dengan keterangan singkat.secara garis besar 
bagan dibagi menjadi empat bagan, yakni bagan organisasi, bagan 
arus, bagan pohon, dan bagan proses. 
Sedangkan, menurut Nunuk Suryani & Leo Agung bahwa 
media visual yaitu media yang dapat ditangkap dengan indra 
penglihatan. Jenis media visual ini terdiri dari : 
a. Media gambar diam (stiil pictures) dan grafis 
Media inni adalah hasil potretan dari berbagai peristiwa objek 
yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-
kata, simbol –simbol maupun gambaran 
b. Media papan 
Media papan adalah media pelajaran dengan papan sebagai 
bahan baku utamanya yang dapat dirancang secara 
memanjang maupun secara melebar.  
c. Media dengan proyeksi 
Media ini adalah penggunaan media dengan menggunakan 
proyektor sehungga gambar nampak pada layar. 
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g. Gambar 
1) Pengertian gambar 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Sri Anitah (2009:7) 
mengatakan bahwa gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, tetapi 
juga seribu tahun atau seribu mil.Melalui gambar dapat ditunjukkan 
kepada pembelajar suatu tempat, orang, dan segala sesuatu dari daerah 
yang jauh dari jangkauan pengalaman pembelajar sendiri. Smaldino, 
dkk dalam Sri Anitah (2009:8) mengatakan bahwa gambar dapat 
memberikan gambaran tentang segala sesuatu, seperti: binatang, 
orang, tempat atau peristiwa.  
Menurut Sadiman (2003:12) media gambar adalah suatu gambar 
yang berkaitan dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan dari guru kepada siswa.Media gambar ini dapat 
membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang terkandung 
dalam masalah sehingga hubungan antar komponen dalam masalah 
tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas. 
Sedangkan, menurut Hamalik (2004:95), media gambar adalah 
segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk-bentuk 
dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam 
seperti lukisan, potret, slide, film dan proyektor. 
Menurut Edgar Dale dalam Sri Anitah (2009:8) mengatakan 
bahwa gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar dari taraf 
belajar dengan lambang kata-kata ke taraf yang lebih konkrit 
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(pengalaman langsung). Selain dapat menggambarkan berbagai hal, 
gambar mudah diperoleh dari majalah, koran, atau buletin, dan lain-
lain. Kalau terpaksa tidak dapat menggambar dengan bagus, guru 
dapat menggambar dengan sederhana, misalnya stick figure drawing 
(gambar dengan bentuk-bentuk seperti tongkat/garis-garis/gambar 
corek.) 
Berpijak dari beberapa pengertian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa media gambar ini media yang paling umum di 
pakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar, apalagi jika 
dibuat gambar yang berwarna-warni dan disajikan sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan anak didik.  
2) Kelebihan dan kelemahan gambar 
Nunuk Suryani, Leo Agung (2012:151)menyebutkan 
kelebihan dan kelemahan gambar sebagai berikut; 
a) Kelebihan gambar 
(a) Menunjukkan peristiwa dan keadaan secara realistik dan konkret 
(b) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu  
Adapun kelemahan gambar, yakni menekankan pada 
kemampuan indra penglihatan; mudah hilang, rusak, dan musnah jika 
tidak dirawat dengan baik.  
3) Manfaat gambar sebagai media visual 
Sadiman (2006:25) mengemukakan manfaat gambar sebagai 
media visual adalah: 
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a. Menimbulkan daya tarik bagi siswa, gambar dengan berbagai 
warna akan lebih menarik dan dapat membangkitkan minat serta 
perhatian siswa. 
b. Mempermudah pengertian siswa, suatu perjalanan yang sifatnya 
dapat dibantu dengan gambar sehingga siswa lebih mudah 
memahami apa yang dimaksud. 
c. Memperjelas bagian-bagian penting, melalui gambar dapat pula 
memperbesar bagian-bagian yang penting atau yang kecil, 
sehingga dapat diamati lebih jelas. 
d. Menyingkat suatu urain panjang. 
4) Ciri-ciri gambar yang baik 
Sri Anitah (2009:9) gambar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Cocok dengan tingkatan umur dan kemampuan pebelajar 
b) Bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, karena dengan 
gambar itu pebelajar mendapat gambaran yang pokok. 
c) Realistis, maksudnya gambar itu seperti benda yang 
sesungguhnya atau sesuai dengan apa yang digambar, sudah tentu 
perbandingan ukuran juga harus diperhatikan. 
d) Gambar dapat diperlakukan dengan tangan 
h. Hasil Belajar  
1) Pengertian hasil belajar  
Menurut Purwanto (2011:44) hasil belajar dapat dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan 
“belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan 
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akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahannya input secara fungsional. 
Sedangkan menurut Benjamin S. Bloon  dalam Asem Jihad 
dan Abdul Haris (2013:14) berpendapat bahwa hasil belajar dapat 
dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu  pengetahuan dan 
keterampilan. Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu 
Pengetahuan tentang fakta; Pengetahuan tentang prosedural; 
Pengetahuan tentang konsep; Pengetahuan tentang 
prinsip.Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu: 
keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif; keterampilan 
untuk bertindak atau keterampilan motorik; keterampilan bereaksi 
atau bersikap; keterampilan berinteraksi. 
Menurut Winkel dalam Purwanto (2011:38) belajar 
merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar 
adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahua, keterampilan dan sikap.Menurut Nunuk Suryani & 
Leo Agung (2012:01), belajar adalah suatu kegiatan yang bernilai 
edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru 
dan peserta didik.Interaksi bernilai edukatif dikarenakan kegiatan 
belajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
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Menurut Sardiman A.M (2011:20), menyebutkan bahwa 
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, serta 
rangkain kegiatan, misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. Sedangkan, Oemar Malik (2005:25) 
menjelaskan hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari proses 
belajar. hasil belajar tersebut diwujudkan dengan nilai atau angka 
tertentu yang mencerminkan suatu hasil, akibatnya adalah perubahan 
kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Menurut Hamalik dalam Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013:15) Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang 
menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang 
umumnya melipuri pengetahuan, ketermpilan dan sikap-sikap yang 
baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Sedangakan, menurut 
Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2008:22) yang secara garis 
besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 
efektif, dan ranah psikomotoris.1) Ranah kognitif, berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang diri dari enam aspek, yakni pengetahuan 
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 2) Ranah afektif, 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilian, organisasi, dan 
internalisasi. 3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar 
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keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
psikomotoris, yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan 
dasar, (c) kemampuan persepsitual, (d) keharmonisan atau ketepatan, 
(e) gerakan eksperesif dan interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilain hasil 
belajar.Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling 
banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan 
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Menurut Abdurrahman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013:14) Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar Belajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Berdasarkan pengertian belajar tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah 
laku untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan penguasaan 
melalui adanya perubahan tingkah laku bagi yang melaksanakan. 
Banyak unsur yang dilibatkan dalam kegiatan belajar.sedangkan 
hasil belajar dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa hasil 
pencapain bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 
ranah kognitif, afektif, dan psikmotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu.  
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2) Macam-macam hasil belajar  
Ahmad Susanto (2013:6) hasil belajar sebagaimana 
telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep (aspek 
kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap 
siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan 
sebabagi berikut: a).Pemahaman konsep, diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 
dipelajari. Pemahaman ini adalah sebarapa besar siswa mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan 
oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang 
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau 
observasi langsung yang ia lakukan. b).Keterampilan proses, 
merupakan keterampilan yang mengarah pada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu 
siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, 
nalar, dan perbuatan secara efektif dan efesien untuk mencapai 
suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya. c). Sikap,  tidak 
hanya merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup 
pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan 
antara mental dan fisik secara serempak, jika mental saja 
dimunculkan maka belum tampak secara jelas sikap seseorang 
yang ditunjukkannya. 
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3) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  
Wasliman dalam Ahmad Susanto (2013:12), hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun 
faktor ekternal. Secara terperinci, uraian mengenai faktor internal dan 
eksternal, sebagai berikut: 
1) Faktor internal;faktor internal merupakan faktor yang bersumber 
dari dalam diri peserta didik, yang memppengaruhi kemampuan 
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: keceedasan, minat dan 
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal;faktor yang berasal darii luar diri peserta didik 
yang mempengarhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
Dari faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa 
belajar, terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya 
tergantung pada siswa.Ahmad Susanto (2013:14) faktor-faktor itu 
adalah kecerdasan anak, kesiapan anak, dan bakat anak. Faktor 
yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung pada 
guru, yaitu: kemampuan (kompetensi), suasana belajar, dan 
kepribadian guru.  
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i. Ilmu Pengetahuan Alam 
1) Hakikat ilmu pengetahuan alam 
Menurut  Trowbridge& Bybee dalam Siti Fatonah & 
Zuhdan K.Prasetyo (2014:7) Ilmu pengetahuan alam merupakan 
representasi dari suatu hubungan dinamis yang mencakup tiga 
faktor utama, yaitu: “the extant body of scientific knowledge, the 
values of science, and the mothods and processes of science”. 
Menurut Ahmad Susanto (2013:165) Ilmu pengetahuan 
alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan sains, 
disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran 
pokok dalam kurikulum pendidikan di indonesia, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata 
pelajaran yang selama ini diangap sulit oleh sebagain besar 
peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah. 
Sedangkan, menurut Asih Widi Wisudawadi & Eka 
Sulistyowati (2017:22) IPA merupakan ilmu, memiliki 
karateristik khusus yang mempelajari fenomena alam yang faktua 
(factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) 
dan hubungan sebab-akibatnya. Cabang ilmu yangtermasuk 
anggota rumpun IPA saat ini antara lain biologi, fisika, IPA, 
astronomi atau astrofisika dan geologi.Seorang guru dan atau 
dosen IPA wajib memiliki empat kopetensi sebagai mana yang 
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telah ditetapkan dalam Undang-Undang guru dan dosen (UU No 
14 Tahun 2005) dan standar nasional pendidikan (PP No 19 
Tahun 2005) kompetensi tersebut adalah: 
a) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan melaksanakan 
proses pembelajaran IPA 
b) Kompetensi profesional yaitu kemampuan menguasai materi 
IPA 
c) Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan menjadi teladan 
bagi peserta didik dan sejawat, atasan, dan bawahan 
d) Kompetensi sosial, yaitu kemampuan hidup bermasyarakat  
di sekolah maupun di luar sekolah. 
Asih Widi Wisudawadi & Eka Sulistyowati (2017:28), 
proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karateristik IPA 
sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai intergrative 
science atau IPA terpadu telah diberikan di SD/MI dan SMP/MTS 
sebagai mata pembelajaran IPA terpadu dan secara terpisah di 
SMA/MA sebagai mata pembelajaran ilmu biologi, fisika, IPA, 
serta bumi dan antariksa.  
Sri Sulistyorini (2007:9) pada hakikatnya, IPA dapat 
dipandang dari segi produk, proses dan dari segi pengembangan 
sikap. artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil 
(produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga 
dimensi tersbut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa proses 
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belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi 
IPA tersebut.  
Carin dan Sund dalam Asih Widi Wisudawadi &Eka 
Sulistyowati (2017:24) mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan 
yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum 
(universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan 
eksperimen”. Merujuk pada definisi Carin dan Sund tersebut 
maka IPA memiliki empat unsur utama, yaitu : 
a. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, 
fenomena alam, mahluk hidup, serta hubungan sebab-
akibat. Persoalan IPA dapat dipecahkan dengan 
menggunakan prosedur yang bersifat open ended. 
b. Proses: proses pemecahan masalah pada IPA 
memungkinkan adanya prosedur yang runtut dan sistematis 
melalui metode ilmiah. Metode percobaan, evaluasi, 
pengukuran, dan penarikan kesimpulan.  
c. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, 
teori, dan hukum. 
d. Aplikasi: Penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur itu 
diharapkan dapat muncul sehingga peserta didik dapat mengalami 
proses pembelajaran secara utuh dan menggunakan rasa ingin 
tahunya untuk memahami fenomena alam melalaui kegiatan 
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pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode 
ilmiah. Oleh karena itu, IPA sering kali disamakan dengan  the 
way of thinking. 
2) Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah 
dasar 
Menurut Ahmad Susanto (2013:171) adapun tujuan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Badan Nasional Standar 
Pendidikan (BSNP,2006), dimaksudkan untuk:   
a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
Ciptaan-Nya. 
b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar 
IPA, lingkungan teknologi dan masyarakat 
d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan 
e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
3) Ruang lingkup ilmu pengetahuan alam 
Ruang lingkup kajian IPA di SD secara umum meliputi 
dua aspek yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup 
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kerja meliputi kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, 
pengembangan kreativitas, pemecahan masalah, sikap, dan nilai 
ilmiah. Ruang lingkup bahan kajian IPA untik SD meliputi aspek-
aspek berikut (Permendiknas No.22 Tahun 2006): 
1) Mahluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, 
hewan,tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan 
2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaanynya:cair, padat 
dan gas 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah,bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya 
Berdasarkan ruang lingkup dari permendiknas 2006, 
pembelajaran IPA maka dapat disimpulkam bahwa materi yang 
diajarkan dapat  mencakup fenomena-fenomena alam yang 
mampu terjadi saat kehidupan sehari-hari yang kita lakukan untuk 
mendapatkan pertanyaan (apa, mengapa, dan bagaimana) untuk 
mengembangkan suatu pengetahuan keterampilan dan sikap.  
Sri Sulistyorini (2007:40) ruang lingkup bahan kajian IPA 
untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: 
1) Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan iteraksinya dengan lingkungan, serta kesehatan 
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2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, 
padat dan gas 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pertama,skripsi Novi Fitriani (2013) jurusan PAI yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Visual Gambar Terhadap Motorik Skill 
Santri Pada Pembelajaran Praktik Shalat Di TKA (Taman Kanak-Kanak 
Al-Quran) Al-Ikhlas Palembang”.Kesimpulan dari skripsi ini bahwa 
keberhasilan media visual gambar dalam meningkatkan pembelajaran 
praktik shalat telah meningkat pesat yang dibuktikan tingginya angka 
peningkatan hasil belajar siswa. Begitupun peningkatan skill motorik 
siswa meningkat menggunakan media visual gambar  yang dijelaskan jika 
diakumulasikan pencapain tingkat keberhasilan siswa mencapai 78.95%. 
Pada skripsi diatas terdapat persamaan dengan yang nantinya akan 
penulis buat yakni sama-sama membahas media visual gambar saan 
ditelitih berdasarkan data-data angka atau stastistik.  
Kedua, skripsi Nursilawati (2008) dalam skripsinya yang berjudul 
“Penerapan Media Visual Gambar Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berhitung Siswa Kelas 1 Pada Mata Pelajaran Matemetika Di Mi Assala 
Fiyah Sungai Pinang Kebupaten Oran Ilir.Kesimpulan dari skripsi 
inibahwa penerapan media visual gambar dalam pembelajaran sangat 
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efektif karena tidak membuat siswa bosan dalam pembelajaran.Serta hasil 
penelitian ini menujukkan hal yang positif.Media gambar adalah gambar 
yang dimaksud adalah suatu alat untuk menyampaikan pesan pembelajaran 
berhitung yang beruwujud gambar. Penerapan media gambar dalam 
pembelajaran dapat membuat siswa sungguh-sungguh dalam 
memperhatikan penjelasan guru siswa lebih termotivasi, guru dapat 
menyampaikan materi dengan memperankan langsung sehingga siswa 
akan lebih jelas.  
Ketiga, skripsi Yasmi Darti (2008), dalam skripsinya yang berjudul 
“Hubungan Penggunaan Media Visual Gambar Dengan Kemampuan 
Shalat Siswa Di SD Negeri 06 Muara Danau Kec. Semende Darat Laut 
Kabupaten Muara Enim”.Kesimpulan dari skripsi inibahwa penggunaan 
media visual gambar dikategorikan “sedang” dari data observasi, yang 
membuktikan ketika siswa duduk menyimak penjelasan guru serta 
mencatat apa yang dijelaskanoleh guru didepan kelas dan kemusdian 
dipratekkan sesuai dengan media gambar.  
Sehingga ditemukan hubungan yang signifikan antara penggunaan 
media visual gambar dengan kemampuan sholat siswa pada pelajaran PAI 
di SD Negeri 06 Muara Danau kec.Semende darat laut kabupaten Muara 
enim.Media visaul gambar bermanfaat untuk membantu guru 
mempermudah menjelaskan materu pelajaran dan siswa mudah memahami 
dan menerima informasi yang dijelaskan guru. 
Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan skripsi penulis yang akan di tulis yakni persamaannya 
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skripsi yang diatas membahas media visual gambar dan diteliti 
berdasarkan penelitian kuantitatif atau menggunakan angka-angka 
stastistik. Kemudian perbedaannya jelas berbeda dengan penelitian 
terdahulu yakni pada penelitian ini penulis membahas tentang apakah 
media visual berpengaruh pada pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan 
hasil belajar. 
C. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah. Anak berkesulitan 
dalam memahami pembelajaran IPA,  membayangkan materi  yang di 
jelaskan oleh guru dalam pembelajaran IPA untuk mengatasi kesulitan 
anak dalam hal pemahaman pembelajaran IPA salah satu cara penanganan 
yang bisa dilakukan adalah melalui media yang sesuai dengan kebutuhan 
anak. Media yang harus dapat mengedapkan pemahaman dalam konsep 
pembelajaran IPA berhubungan dengan hal tersebut maka menggunakan 
media visual gambar dengan media tersebut diharapkan mampu 
memberikan pemahaman konsep yang baik bagi anak yang berkesulitan 
dalam pembelajaran IPA. Media visual adalah media berbasis media visual 
adalah  (image dan perumpamaan) memegang peran yang sangat penting 
dalam proses belajar. media visual dapat memperlancar pemahaman dan 
memperkuat ingatan.Media visual dapat pula menumbuhkan minat siswa 
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 
nyata.Dengan media visual diharapkan dapat membantu anak dan 
mempermudah pemahaman pembelajaran IPA setelah anak memahami 
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pembelajaran IPA dengan media visual diharapkan dapat memberi hasil 
yang baik pada hasil belajar IPA sesuai yang di tentukan dari pihak 
sekolah. 
Sehingga terkait hasil belajar IPA di MI Negeri 2 Boyolali 
antara yang diberi perlakuan menggunakan media visual gambar (kelas 
eksperimen) dan yang diberi perlakuan (kelas kontrol) tentunya tidak 
sama. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 
dibawah ini: 
 
 
 
  
Peserta didik   
 
 
 
 
Gambar2.1 Kerangka Berfikir Penelitian 
Penjelasan dari gambar kerangka berfikir di atas yaitu penelitian 
ini terdapat kelompok eksperimen yang terdiri dari 30 siswa diberi 
perlakuan treatment menggunakan media visual gambar dan kelompok 
kontrol dari 30 siswa tanpa diberi perlakuan atau treatment. 
 
 
Kelompok eksperimen 
media visual gambar 
Hasil belajar 
IPA 
Kelompok Kontrol 
media papan Tulis 
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D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015:63), hipotesisi merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah peneliti di mana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan  
kajian teori hipotesis yang diajukan dalam penelitain ini yaitu: 
Ho :Penggunaan media visual gambar tidak efektif terhadap hasil belajar 
IPA kelas V di MI II Boyolali tahun 2018/2019  
Ha :Penggunaan media visual gambar efektif terhadap hasil  belajar IPA 
kelas V di MI II Boyolali tahun 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
46 
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif.Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiono, 
2015:8).Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 
eksperimen yang sebenarnya (True Experimental Design)  yaitu kajian 
penelitian mengontrol semua variabel luar yang mempegaruhi penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi (Non probability sampel),  
karena yang menjadi sampel penelitian ini adalah seluruh populasi. 
(Sugiyono, 2015:75) 
Bentuk True Experimental Design yang digunakan adalah postesst-
Only Control Design dengan desain terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara rondom (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) 
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 
kelompok kontrol .pengaruh adanya perlakuan adalah (O1 : O2). (Sugiyono, 
2015) 
Penelitian ini diadakan di kelas V MI Negeri II Boyolali yang 
memiliki tiga kelas yaitu, VA, VB, dan VC dalam hal ini penelitian yang 
diambil kelas VA dan VD, sebagaimana telah tertulis pada pembatasan 
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masalah. Penelitian ini mengambil kelas VA sebagai kelas kontrol dan VD 
sebagai kelas eksperimen.Kelas kontrol dalam penelitian ini tidak 
menggunakan media.Sedangkan untuk kelas eksperimen menggunakan 
media visual gambar karya Annisa‟Ul Arifah kemudian dilakukan 
pengukuran.Desain penelitian seperti terlihat pada tabel. 
Adapun pola dari pre-test dan post-test Control Group Design 
ditunjukkan pada tabel berikut(Sugiyono, 2015:79) 
R            O1           X         O2 
 
 
R                O3                                 O4 
Keterengan : 
O1 dan O3      : hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
O2:hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan media visual 
gambar  
O4 : hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan tanpa 
media 
X  : Pembelajaran dengan menggunakan media visual gambar  
B. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Negeri 2 Boyolali.Alasan pemilihan 
tempat adalah kurangnya hasil belajar IPA.Sehingga ada upaya untuk 
memperbaiki keadaan tersebut, salah satunya yaitu menggunakan 
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media yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran IPA di MI Negeri 2 Boyolali. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Februari s.d Agustus 
2019, dengan tahapan seperti pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 Tahap-tahap penelitian 
No Nama Kegiatan 
Bulan 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal 
                    
 
      
 
2 
Penyusunan 
instrument 
                    
  
     
 
3 
Pelaksanaan uji 
coba instrumen 
                    
    
   
 
4 
Penelitian dan 
pengambilan 
data  
                    
   
  
  
 
5 Pengolahan data                     
   
     
6 
Penulisan 
laporan dan 
tahap 
penyelesaian 
                    
     
  
 
 
 
49 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015:80), Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi digunakan sebagai 
populasi, karena satu orang itu mempunyai karateristik, misalnya gaya 
bicara, pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain-lain.  
Populasi juga meliputi seluruh karateristik yang memiliki 
oleh objek itu, bukan hanya sekedar jumlah yang ada pasa subjek yang 
terbagi menjadi empat kelas VA 30 siswa, VB 32 siswa, VC  32 siswa  
dan VD 30 siswa di MI Negeri 2 Boyolali.  
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:81) Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling acak 
(simple random sampling). Simple Random Sampling adalah 
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono,2015:82). Dalam penentuan jumlah sampel penelitian ini 
menggunakan rumus. 
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Dikarenakan dalam penelitian ini hanya memerlukan 2 kelas 
sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol maka jumlah 
sampel disesuaikan dengan jumlah setiap kelas. Jadi, sampel pada 
penelian ini berjumlah 60 siswa dengan rincian kelas VA 30 siswa dan 
Kelas VD 30 siswa. Dengan kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas 
VD sebagai kelas ekperimen yang akan menerima pembelajaran 
dengan media visual gambar, sedangkan kelas VA akan menerima 
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran.  
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2017:118). Untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat  berbagai 
teknik yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampling  (simple random sampling). Dalam pelaksanaan teknik 
sampling acak kelas yaitu dengan cara membuat undian yang berisi 
nama setiap kelas kemudian diundi secara acak dan diambil dua 
undian pertama. 
D. Teknik Pengumpulan data  
1. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen artinya barang-barang 
tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
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notulen, catatan harian dan lain sebagainya (Arikunto,2016:158). 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang silabus, RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran),  
2. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:66) Istilah tes diambil 
dari kata testum. Suatu pengertian dalam bahasa prancis kuno yang 
berarti piring yang menyisihkan logam-logam mulia.Suharsimi 
Arikunto (2012:46) tes adalah suatu alat pengumpul informasi, tetapi 
jika dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes bersifat lebih resmi 
karena penuh dengan batasan-batasan. Prosedur dalam rangka 
pengukuran dan penilaian yang dilaksanakan setiap akhir siklus untuk 
mengetahui tingkat ketercapain dengan media visual gambar terhadap 
materi yang telah disampaikan oleh guru kepada siswa.  
E. Instrumen Pengumpulan data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu atau cara-cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono,2014:222). Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Definisi konsep variabel 
Definisi konsep secara mudah bisa dipahami sebagai definisi 
yang ditemukan di kamus (purwanto dan Sulistyastuti, 
2011:18).Variabel dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 
visual gambar dan hasil belajar IPA. 
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a. Media pembelajaran visual gambar 
Media pembelajaran visual gambar adalah media 
pembelajaran dengan cara guru menjelaskan kepada siswa dengan 
media pembelajaran visual gambar sesuai materi yang akan di 
jelaskan pada pembelajaran. Media pembelajaran visual gambar ini 
media yang efektif digunakan karena sangat mudah dimengerti 
serta di pahami oleh siswa. 
b. Hasil belajar IPA  
Hasil belajar IPA harus dikaitkan dengan tujuan 
pendidikan IPA yang telah tercantum dalam kurikulum denga 
tidak melupakan hakikat IPA. IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di indonesia, 
termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA 
merupakan mata pelajaran yang selama ini diangap sulit oleh 
sebagain besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar 
sampai sekolah menengah.Hasil belajar IPA sebagai produk, 
proses, dan sikap ilmiah.Dalam segi produk, siswa diharapkan 
dapat memahami konsep-konsep IPA dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam segi proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, pengetahuan, dan 
menerapkan konsep yang diperolehnya untuk memecahkan 
masalah. Dalam segi ilmiah, siswa diharapkan mempunyai minat 
untuk mempelajari benda-benda disekitarnya. 
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2. Definisi operasional variabel  
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memberikan 
rujukan-rujukan empiris apa saja yang dapat ditemukan dilapangan 
untuk menggambarkan secara tepat konsep yang dimaksud sehingga 
konsep tersebut dapat diamati dan diukur (Purwanto dan Sulistyastuti, 
2011:18). Variabel dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran 
media visual dan hasil belajar IPA. 
a. Media pembelajaran visual gambar  
Langkah-langkah penggunaan media pembelajaran visual gambar 
adalah: 1) guru menjelaskan tema dan subtema yang akan di 
belajari; 2) guru menjelaskan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran; 3) siswa disuruh untuk membuka buku tentang tema 
dan subtema yang akan dijelaskan guru; 4) guru menjelaskan 
materi dengan media visual gambar; 5) guru memberikan soal-soal 
tentang materi yang diberikan; 6) guru menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan tugas.  
b. Hasil belajar IPA  
Hasil belajar IPA dapat diketahui dari tes evaluasi berdasarkan 
indikator materi sebagai berikut: 1) pengertian siklus air; 2)dampak 
pada peristiwa di bumi; 3)Skema siklus air berdasarkan sumber; 
4)manfaat air dalam kehidupan; 5)ciri-ciri air dalam kehidupan 
3. Kisi –kisi 
Kisi- kisi adalah tabel yang menunjukkan hubungan antara 
hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan 
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dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukkan kaitan 
antara variabel yang ditelliti dengan sumber data dari mana data akan 
diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun 
(Arikunto, 2010:205). Berdasarkan definisi konsep variabel diatas 
maka kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel  3.3Kisi-kisi Instrumen IPA Organ gerak hewan dan manusia 
Variabel Indikator Item 
Jumlah 
item 
Hasil belajar 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam  
Arti organ gerak  1, 2, 3, 4, 5 5 
Ciri-ciri organ gerak  6, 7, 8, 9, 10 5 
Contoh organ gerak hewan  11, 12, 13, 14, 
15 
5 
Macam-macam organ gerak 16, 17, 18, 19, 
20 
5 
Perbedaan Vertebrata dan 
Avertebrata   
21, 22, 23, 24, 
25 
5 
 Hewan vertebrata dan 
Avertebrata   
26, 27, 28, 29, 
30,  
5 
Jumlah 30 
 
F. Teknik validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas suatu 
instrumen adalah rumus korelasi product moment 
(Purwanto,2010:118). Adapun rumus yang digunakan 
 
   = 
     (  )(  )
√*      (  ) +*      (  ) +
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Keterangan:  
    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variableyang dikorelasikan  
N = jumlah peserta 
X =variabel bebas 
Y = variabel terikat  
Kriteria untuk melihat valid atau tidaknya, harus dibandingkan 
dengan harga r pada tabel product moment dengan tarif sinifikansi 5%. 
Jika harga rhitung  > rtabel, maka suatu butir dapat dikatakan valid. 
Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut 
rxy  
     (  )(  )
√*      (  ) +*      (  ) +
 
 
  
(  )(   )  (  )(   )
√*  (   )   (   ) +*   (     ) (   ) +
 
 
 
 
 
   
√*       +*    +
 
 
  
   
√        
= 0,33 
  
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa rhitung (0,33) < rtabel 
(0,35),maka butir soal tidak valid. 
2. Uji realibilitas  
Suatutes dikatakan reliabel apabila tes tersebut memberikan hasil 
yang tetap walaupun digunakan bebrapa kali (Arikunto, 2012:100). 
 
 
           
√*            +*             +
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Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah 
ketetapan hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan 
yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. 
 Adapun rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas soal tes 
bentuk pilihan ganda adalah rumus Spearman-Brown, yaitu: (Hardi, 
2014:180) 
ri = 
     
     
 
Keterangan 
ri : relibilitas tes secara keseluruhan 
rb : korelasi produsct moment antara belahan pertama dan belahan 
kedua 
 Kriteria untuk mengetahui Reliabel atau tidaknya dibandingkan 
dengan nilai rtabel dengan tarif sinifikansi 5%.Jika nilai rhitung >rtabel, 
maka instrumen tersebut reliabel. 
perhitungan uji reliabilitas sebagai berikut: 
     
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
  
          (    )(   )
√*          (   ) +*           (   ) +
 
  
            
√*            +*           +
 
      
   
√            
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= 
   
√        
 
         
   
        
= 0,295 
Jika dimasukkan dalam  rumus Spearman Brown diperoleh : 
ri = 
   
     
 
= 
         
(       )
 
= 
    
     
 
= 0,459 
Dengan menggunakan langkah uji reliabilitas diperoleh hasil uji reliabilitas 
soal dapat dilihat di lampiran dengan rhitung = 0,459. Hasil ini dibandingkan 
dengan rtabel = 0,349 dengan n = 32. Dengan hasil nilai rhitung(0,459) 
>rtabel(0,349), maka uji reliabilitas soal disimpulkan reliabel.  
G. Teknik analisis data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
dalam proposal (Sugiyono,2009:243). 
1. Analisis Unit  
a. Mean 
  Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
dari kelompok tersebut. Rata-rata atau mean yang sering juga 
dilambangkan dengan (Ẋ) dapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan 
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jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut (Hardi, 
2014:48). Dapat dirumuskan: 
    (
       ̅ 
 
) 
Keterangan  
Me = Rata -rata 
F = frekuensi  
N = jumlah frekuensi atau sample   
b. Median (Md) 
 Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
terlebih dahulu urutannya. Dalam penyusunan bisa dimulai dari 
yang terkecil sampai yang terbesar sampai yang terkecil peneliti 
banyak menyusun dari urutan yang terkecil (Hardi, 2014:43) 
Md = Bb + p (
 
 
   
 
) 
 Keterangan: 
Md :Median 
N :banyaknya data / sampel 
b :batas bawah, dimana median akan terletak  
p : panjang kelas interval 
F :jumlah semua frekuensi sebelum kelas media  
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c. Modus (Mo) 
  Modus adalah suatu peristiwa atau kejadian yang dijadikan 
tren, sedang terkenal, popular, menjadi mode saat ini atau 
kejadian yang sering muncuk pada suatu peristiwa (Hardi, 
2014:47). Dapat dirumuskan: 
        (
  
     
) 
Keterangan : 
Mo = modus 
Bb  = batas bawah kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak  
P = panjang kelas interval 
B1 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
sebelumnya 
B2 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi/ simpangan baku dari data yang telah 
disusun dalam table distribusi frekwensi atau data bergolong 
(Hardi, 2014:52)., dapat dihitung dengan rumus sbb: 
  √
∑   (    ̅)
(   )
 
Keterangan : 
 s         = simpangan baku 
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∑       = jumlah sampel 
           = jumlah sampel  
 Untuk data yang jumlahnya 100 maka, standar 
deviasinya dapat dihitung dengan rumus diatas. 
2. Uji prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Menurut Hardi (2014:67) Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas menggunakan Chi Kuadrat (X
2
) dilakukan 
dengan membandingkan kurva normal standar dengan kurva 
normal hasil perhitung atau kurva baru yang terbentuk. 
Seperti terlihat dalam persamaan  
 χ2 = 
(      )
 
  
 
Langkah-langkah: 
1) Menentukan jumlah kelas interval. Jumlah kelas interval 
pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval. 
2) Menentukan panjang kelas interval i =
     
 
 
3) Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
4) Menghitung fh (frekuensi harapan) 
5) Menghitung harga (fo – fh)2 dan 
(     ) 
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6) Membandingkan chi kuadrat (χ2) hitung dengan chi 
kuadrat (χ2)tabel. 
Kriteria uji: jika x
2
hitung > x
2
tabel, berarti Ha ditolak, 
dalam arti data tidak mengikuti distribusi normal, tetapi 
jika x
2 
hitung < x
2
tabel, berarti Ha diterima, dalam arti data 
mengikuti distribusi normal (Sugiyono, 2011:107). 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak 
(Hardi, 2014:73). Dikatakan homogeny apabila varian 1 
sama dengan varian 2, varian 2 sama dengan varian 3 dan 
seterusnya. Ada banyak cara untuk mengetahui bahwa data 
tersebut homogen atau tidak misalnya, dengan cara 
menghitung harga varian dari masing-masing data sampel.  
Dari harga sampel maka akan diperoleh nilai-nilai 
varian. Selanjutnya untuk mengetahui varian itu homogen 
atau tidak, maka varian terbesar dibagi varian terkecil.Dari 
hasil pembagian apabila harga hasil perhitungan lebih besar 
dari harga tabel maka dikatakan varian homogen. 
Untuk menghitung uji homogenitas, dengan langkah-
langkah sebagai berikut : (Hardi, 2014:75) 
1) Membuat tabel distribusi (minimal dua sampel) 
2) Menghitung (Xi –  ̅) 
3) Menghitung (Xi –  ̅)
2
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4) Menghitung S1, dengan rumus : 
S1 = √
 (    ̅) 
   
 
5) Menghitung F, dengan rumus : 
F = 
               
               
 
6) Membandingkan F hitung dengan F tabel 
Untuk mengetahui suatu data homogen atau tidak 
maka harga F hitung perlu dibandingakn dengan F 
tabel dengan taraf kesalahan 5%.Jika Fhitung< Ftabel, 
maka varians homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan rumus t-test karena jenis data yang digunakan 
interval.Maka untuk menguji dua nilai dengan mengajukan 
pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai 
tersebut secara signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya 
dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja dan untuk 
keperluan itu digunakan teknis yang disebut dengan uji- t(t-
test) (Sugiyono, 2013:197) dengan rumus: 
t = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
   (    )  
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
Keterangan : 
 ̅  : Rata-rata  nilai kelas eksperimen 
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 ̅  : Rata-rata  nilai kelas ekpserimen 
   : Jumlah siswa kelas eksperimen 
   : Jumlah siswa kelas kontrol 
  
  : Varian kelas eksperimen 
  
  : Varian kelas kontrol 
Kriteria untuk mengetahuihipotesis diterima atau ditolakmaka 
dibandingkan dengan nilai ttabel dengan tarif sinifikansi 5%. Jika nilai 
thitung>ttabel ,makaHaditerima dan Ho ditolak 
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BAB IV 
                        HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Proses pelaksanaan Eksperimen  
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V MI Negeri 2 Boyolali 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menempatkan 
subyej penelitian ke dalam dua kelas yang menjadi kategori kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini 
memakai kelas V D yang berjumlah 30 siswa, sedangkan untuk kelas 
kontrol memakai kelas V A yang berjumlah 30 siswa. Pada kelas 
eskperimen memperoleh pembelajaran dengan menggunakan media 
visual yang berupa gambar, sedangkan untuk kelas kontrol 
menggunakan media papan tulis.  
Pertemuan  pembelajaran dilakukan sebanyak 6 kali dalam waktu 
dua minggu, baik untuk kelas media visual maupun dengan media 
papan tulis. Sebelum pembelajaram pada kelas media visual 
menerapkan penggunaan gambar maka diadakan tes kemampuan awal 
terlebih dahulu. Begitu pula dengan kelas tidak menggunakan media 
diadakan tes kemampuan awal terlebih dahulu untuk memperoleh data 
awal tentang hasil belajar atau kemampuan awal dari masing-masing 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Tes 
kemampuan awal terdiri dari 24 butir soal yang berkaitan dengan 
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materi Organ Gerak hewan dan manusia.Setelah pelaksanaan tes 
kemampuan awal selesai, guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan media visual pada kelas eksperimen dan media papan 
tulis di kelas kontrol.  
Pada kelas media visual, sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
guru terlebih dahulu memberikan apersepsi. Kemudian guru 
menjelaskan materi dengan media gambar yang pada awal 
pembelajaran berjalan cukup baik. Siswa terlihat tenang dan 
mengikuti pelajaran dengan seksama. Namun, setelah beberapa waktu, 
terdapat beberapa siswa yang bercerita dengan satu bangkunya, tetapi 
ini dapat di kendalikan dan bisa fokus belajar dan mendengarkan 
penjelasan guru lagi.  
Kemudian kelas yang kedua pada kelas menggunakan media 
papan tulis. Kelas ini diberi perlakuan dengan pembelajaran yang 
menggunakan media papn tulis. Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran gutu terlebih dahulu memberikan apersepsi dan 
penjelasan secara global mengenai materi yang akan dipelajarinya 
serta menjelaskan tentang kegiatan yang akan diterapkan pada 
pertemuan tersebut. Pada awal pembelajaran siswa terlihat 
mendengarkan, menyimak yang dijelaskan guru di depan, namun hal 
tersebut tidak berjalan dengan lama, beberapa siswa banyak yang 
mulai tidak mendengarkan bahkan banyak yang mainan alat tulis 
masih-masih, adapun yang mengantuk, dan berbincang- bincang 
dengan teman sebangkunya. Pada pembelajaran ini guru merasa 
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kelelahan karna siswa susah dikendalikan. Setelah guru selesai 
menjelaskan materi siswa diberi pertanyaan ke beberapa siswa. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi tersebut yang telah disampaikan.  
Pada pertemuan berikutnya, guru menyampaikan materi 
selanjutnya dengan gambar. Pada kegiatan pembelajaran ini, situasi 
dan kondisi kelas cukup lebih baik dari sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah mengerti dengan konsekuensinya, yaitu 
apabila siswa membuat gaduh kelas maka siswa menjadi tidak paham 
dengan materi yang disampaikan dengan media gambar tersebut. 
Pada setiap pertemuan terakhir kegiatan pembelajaran selesai, 
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol diadakan tes 
kemampuan akhir untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menyerap materi yang telah dipelajari pada mata pelajaran IPA. Soal 
tes berupa pilihan ganda yang berjumlah 24 butir soal.  
Selanjutnya, hasil pretest dan postest digunakan peneliti untuk 
melakukan uji prsayaratan analisis data, yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Kemudian akan dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk 
mengetahui perbedaan rat-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol serta untuk mengetahui efektivitas dari media visual gambar.  
2. Data penelitian  
Data penelitian diperoleh berdasarkan tes hasil belajar yang 
berjumlah 24 soal pilihan ganda. 
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a. Data hasil pretes kelas Eksperimen 
Penyajian perhitungan untuk kelompok eksperimen 
diperoleh melalui soal pretest pilihan ganda dilaksanakan di VA 
MIN 2 Boyolali yang terdiri darii 30 siswa. Dari data yang 
diperoleh maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai 
berikut; 
Tabel 4.1 
Tabel distribusi Frekuensi hasil pretest kelompok 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat disimpulkan 
dideskripsikan bahwa tingkat hasil belajar IPA materi organ gerak 
hewan dan manusia siswa menggunakan media visual gambar 
pada kelas VD yang tergolong rendah  6 siswa atau (20%), yang 
tergolong kategori sedang sebanyak 17 siswa atau (56,6%), yang 
tergolong kategori tinggi 7 siswa atau (23,33%). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar IPA materi Organ Gerak 
hewan dan manusia siswa VD yang terdiri 30 siswa berada di 
kategori sedang.  
No  Interval  F Fk Presentase  Kriteria  
1.  30 – 34  3 3 10% Rendah  
2. 35 – 39  3 6 10% 
3. 40 - 44  7 13 23,3% Sedang  
4. 45 – 49   10 23 33,3% 
5. 50 – 54  6 29 20% Tinggi  
6. 55 – 59   1 30 3,33% 
Jumlah  30     
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Gambar 4.1  diagram batang hasil belajar IPA pretes kelas Eksperimen 
 
b. Data hasil pretest kelas Kontrol 
Penyajian perhitungan untuk kelompok kontrol diperoleh 
melalui soal pretest pilihan ganda dilaksanakan di VA MIN 2 
Boyolali yang terdiri darii 30 siswa. Dari data yang diperoleh 
maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut; 
Tabel 4.2 
Tabel distribusi frekuensi Hasil pretest kelas Kontrol  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
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Series1
No  Interval  F Fk Presentase  Kriteria  
1.  30- 35 3 3 10% Rendah  
 
2. 36-41 7 10 23,3% 
3. 42-47 10 20 33,3% Sedang  
4. 48-53 6 26 20% 
5. 54-59 3 29 10% Tinggi  
6. 60-65 1 30 3,33% 
Jumlah  30     
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Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat disimpulkan 
dideskripsikan bahwa tingkat hasil belajar IPA materi organ gerak 
hewan dan manusia siswa tanpa menggunakan media  pada kelas 
VA yang tergolong rendah  10 siswa atau (33,3%) yang tergolong 
kategori sedang sebanyak 16 siswa atau (53,3%), yang tergolong 
kategori tinggi 4 siswa atau (13,33%). Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat hasil belajar IPA materi Organ Gerak hewan dan 
manusia siswa VD yang terdiri 30 siswa berada di kategori 
sedang.  
 
Gambar 4.2   diagram batang hasil belajar IPA pretest kelas kontrol 
 
 
c. Data hasil postest  kelas Eksperimen  
Penyajian perhitungan untuk kelompok Eksperimen diperoleh 
melalui soal postest pilihan ganda dilaksanakan di VA MIN 2 
Boyolali yang terdiri darii 30 siswa. Dari data yang diperoleh 
maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut; 
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Tabel 4.3 
Tabel distribusi frekuensi Hasil postest kelas 
Eksperimen 
No  Interval  F Fk Presentase  Kriteria  
1.  70 – 73   2 2 6,66% Rendah  
 
2. 74 - 77  4 6 13,33% 
3. 78 – 81   10 16 33,33% Sedang 
4. 82 – 85    5 21 16,6% 
5. 86 – 89   7 28 23,33% Tinggi  
6. 90 – 93    2 30 6,66% 
Jumlah  30     
 
Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat disimpulkan 
dideskripsikan bahwa tingkat hasil belajar IPA materi organ gerak 
hewan dan manusia siswa menggunakan media visual gambar  
pada kelas VD yang tergolong rendah  6 siswa atau (19,99%) 
yang tergolong kategori sedang sebanyak 15 siswa atau (49,99%), 
yang tergolong kategori tinggi  9 siswa atau (29,99%). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar IPA materi Organ Gerak 
hewan dan manusia siswa VD yang terdiri 30 siswa berada di 
kategori sedang.  
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Gambar  4.3   diagram batang hasil belajar IPA postest kelas Eksperimen 
 
d. Data  hasil postest kelas kontrol  
Penyajian perhitungan untuk kelompok kontrol 
diperoleh melalui soal postest pilihan ganda dilaksanakan di 
VA MIN 2 Boyolali yang terdiri darii 30 siswa. Dari data 
yang diperoleh maka terbentuk tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut; 
Tabel 4.4  
Tabel distribusi frekuensi Hasil postest kelas kontrol  
No  Interval  F Fk Presentase  Kriteria  
1.  37 – 42 1 1 3,33% Rendah  
 
2. 43 – 48 3 4 10% 
3. 49 - 54  6 10 20% Sedang  
4. 55 - 60  10 20 33,33% 
5. 61 – 66 7 27 23,33 Tinggi  
6. 67 – 72  3 30 10% 
Jumlah  30     
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Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat disimpulkan 
dideskripsikan bahwa tingkat hasil belajar IPA materi organ gerak 
hewan dan manusia siswa tanpa menggunakan media pada kelas 
VA yang tergolong rendah  4 siswa atau (13,33%) yang tergolong 
kategori sedang sebanyak 16 siswa atau (53,33%), yang tergolong 
kategori tinggi  10 siswa atau (33,33%). Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat hasil belajar IPA materi Organ Gerak hewan dan 
manusia siswa VD yang terdiri 30 siswa berada di kategori 
sedang 
 
 
 
Gambar  4.4 diagram batang hasil belajar IPA postest kelas kontrol  
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data  
1. Analisis Unit 
a. Data Skor kemampuan pretes  kelas Eksperimen  
Tabel 4.5 
Tabel bantu mean, median, modus, kelompok Eksperimen 
inte Interval fi xi fi . xi     ̅     ̅)  fi(xi –   ̅)2 
30 – 34  3 32,5 97,5 -13 169 507 
35 – 39  3 37,5 112,5 -75 5625 16875 
40 - 44  7 42,5 297,5 -13 1183 1183 
45 – 49   10 47,5 475 2 4 40 
50 – 54  6 52,5 315 7 49 294 
55 – 59   1 57,5 56,5 12 144 144 
∑ 30  1354   19043 
a) Mean  
 ̅= (
      ̅ 
 
) 
 ̅   
    
   
 
 ̅        
Dari perhitungan di atas, hasil mean tes kemampuan akhir hasil 
belajar IPA siswa yang menggunakan media visual gambar  sebesar 
45,13. 
b) Median 
b : 44,5 
p :5 
F :13 
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f :7 
Md = Bb + p (
 
 
   
 
) 
= 44,5 + 5(
 
 
     
 
) 
= 44,5+ 5(
 
 
) 
= 44,5 + 1,428 
= 45,98 
Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan akhir 
hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  
sebesar 45,98 
a) Modus  
b : 45 – 0,5 = 44,5  
p :5 
b1 :10 – 7 = 3 
b2 : 10 – 6 = 4 
Mo = Bb + p (
  
      
) 
Mo = 44,5 + 5(
 
    
) 
Mo = 44,5+ 2,14 
Mo = 46,64 
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Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan akhir hasil 
belajarIPA siswa yang menggunakan media visual gambar sebesar 
46,64 
b) standar deviasi  
s= √
     (    ̅) 
(   )
 
s = √
     
  
 
s = √                     = 25,62 
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi  tes kemampuan 
awal hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media visual 
gambar  sebesar 25,62 
b. Data skor tes kemampuan pretes kelas Kontrol 
Tabel 4.6 
Tabel bantu mean, median, modus, kelas Kontrol 
inte Interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)  fi(xi –   ̅)2 
30- 35 3 32,5 97,5 -12 144 432 
36-41 7 38,5 269,5 -6 36 252 
42-47 10 44,5 445 1 1 10 
48-53 6 50,5 303 7 49 294 
54-59 3 56,5 169,5 12 144 432 
60-65 1 62,5 62,5 18 324 324 
∑ 30  1347   1744 
 
a) Mean  
 ̅ = (
      ̅ 
 
) 
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 ̅  = 
     
  
 
 ̅ = 44,9 
Dari perhitungan di atas, hasil mean tes kemampuan awal hasil 
belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 44,9  
dibulatkan menjadi 45.  
b) Median 
Bb : 41,5 
P :6 
N : 30 
F : 3 
f :7 
Md = Bb + p (
 
 
   
 
) 
Md = 41,5+ 6 (
 
 
    
 
) 
Md= 41,5 + 7,71  
Md =49,21 
Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan awal 
hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 
49,21. 
c) Modus  
b : 42 – 0,5 = 41,5  
p : 6 
b1 : 10 – 7 = 3  
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b2 :10 – 6 = 4 
Mo = Bb + p (
  
      
) 
Mo = 41,5 + 6(
 
   
) 
Mo = 44,07 
Dari perhitungan di atas, hasil modus  tes kemampuan awal hasil 
belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 
44,07. 
d) Standar Deviasi 
s = √
     (    ̅) 
(   )
 
s = √
    
  
 
s = √                 = 7,75  
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi  tes kemampuan 
awal hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  
sebesar 7,7 
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c. Data skor tes kemampuan postest kelas Eksperimen  
Tabel 4.7 
Tabel bantu mean, median, modus, kelompok Eksperimen 
inte Interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)  fi(xi –   ̅)2 
70 – 73   2 71,5 143 -10 100 200 
74 - 77  4 75,5 302 -6 36 144 
78 – 81   10 79,5 795 -2 4 400 
82 – 85    5 83,5 417,5 2 4 20 
86 – 89   7 87,5 612,5 6 36 252 
90 – 93    2 91,5 183 10 100 200 
∑ 30  2453   1216 
 
a). Mean  
 ̅= (
      ̅ 
 
) 
 ̅   
    
   
 
 ̅        
Dari perhitungan di atas, hasil mean tes kemampuan akhir hasil 
belajar IPA siswa yang menggunakan media visual gambar sebesar 
81,76.  
a) Median  
b : 39,5 
p :4 
F :21 
f :7 
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Md = Bb + p (
 
 
   
 
) 
= 39,5 + 4(
 
 
     
 
) 
= 39,5 + 4(
  
 
) 
= 89,5 + (-3,42) 
= 86,08 
Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan akhir 
hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 
86,08 
b) Modus  
b : 78 – 0,5 = 77,5 
p :4 
b1 :10 – 4 = 6 
b2 : 10 – 5 = 5  
Mo = Bb + p (
  
      
) 
Mo = 77,5 + 4(
 
   
) 
Mo = 77,5 + 2,18 
Mo = 79,68 
Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan akhir hasil 
belajarIPA siswa yang menggunakan media visual gambar sebesar 
79,68. 
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c) standar deviasi  
s= √
     (    ̅) 
(   )
 
s = √
    
  
 
s = √                 = 6,47 
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi  tes kemampuan 
akhir hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media visual 
gambar sebesar 6,47 
d. Data skor tes kemampuan postsest kelas kontrol  
Tabel 4.8 
Tabel bantu, mean, median, modus kelompok kontrol  
inte Interval fi xi fi . xi     ̅ (    ̅)  fi(xi –   ̅)2 
37 – 42 1 39,5 39,5 -20 400 400 
43 – 48 3 45,5 136,5 -14 196 588 
49 - 54  6 51,5 309 -7 49 42 
55 - 60  10 57,5 575 -1 2 20 
61 – 66 7 63,5 444,5 4 16 112 
67 – 72  3 69,5 208,5 11 121 33 
∑ 30  1731   1195 
 
a) Mean  
 ̅= (
      ̅ 
 
) 
 ̅   
    
   
 
 ̅        
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Dari perhitungan di atas, hasil mean tes kemampuan akhir hasil 
belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 
59,06  
b) Median  
b : 60,5 
p :6 
F :20 
f  :7 
Md = Bb + p (
 
 
   
 
) 
      =60,5 + 6(
 
 
     
 
) 
= 60,5 + 6 (
  
 
) 
= 60,5 + (-4,28) 
= 56,22 
Dari perhitungan di atas, hasil median tes kemampuan akhir 
hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 
56,22.  
c) Modus  
b : 55 – 0,5 = 54,5 
p :6 
b1 :10 – 6 = 4 
b2 :10 – 7 = 3 
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Mo = Bb + p (
  
      
) 
Mo = 54,5 + 6(
 
    
) 
Mo = 54,5 + 3,42 
Mo = 57,92  
Dari perhitungan di atas, hasil modus tes kemampuan akhir hasil 
belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  sebesar 
57,92.  
d) standar deviasi  
s= √
     (    ̅) 
(   )
 
s =√
    
  
 
s = √                        = 6,41  
Dari perhitungan di atas, hasil standar deviasi  tes kemampuan 
awal hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media papan tulis  
sebesar 6,41  
2. Uji persyaratan  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 
normal. Perhitungan dengan menggunakan chi kuadrat. 
1). Sebelum diajarkan menggunakan media visual gambar kelas 
Eksperimen  
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Tabel 4.9 
Data perhitungan X
2
 Sebelum diajarkan menggunakan media visual 
gambar kelas Eksperimen  
 
No Kelas fo Fh fo –fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
 
1.  30 – 34  3 1 2 4 4 
2.  35 – 39  3 4 -1 1 0,25 
3.  40 - 44  7 10 -3 9 0,9 
4.  45 – 49   10 10 0 0 0 
5.  50 – 54  6 4 2 4 1 
6.  55 – 59   1 1       0 0 0 
 Jumlah  30  30   6,15 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 
X
2
hitung  (6,15) >X
2
Tabel (11,0) dengan dk 6 -1 = 5. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pretest hasil belajar kelas Eksperimen berdistribusi 
normal.  
2).Sebelum diajarkan tanpa menggunakan media  
 
Tabel 4.10 
Data perhitungan X
2
 Sebelum diajarkan tanapa menggunakan 
media  
 
No Kelas fo Fh fo –fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
 
1.  30- 35 3 1 2 4 4 
2.  36-41 7 4 3 9 2 
3.  42-47 10 10 0 0 0 
4.  48-53 6 10 -4 16 3 
5.  54-59 3 4 -1 1 0 
6.  60-65 1 1 0 0 0 
 Jumlah  30  30    9 
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 
X
2
hitung  (9) >X
2
Tabel (11,0) dengan dk 6 -1 = 5. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pretest hasil belajar kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
3). Sesudah diajarkan menggunakan media visual gambar  
Tabel 4.11  
Data perhitungan X
2
 Sesudah diajarkan menggunakan media visual 
gambar 
 
No Kelas Fo Fh fo –fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
 
1.  70 – 73   2 1 1 1 1 
2.  74 - 77  4 4 0        0 0 
3.  78 – 81   10 10 0 0 0 
4.  82 – 85    5 10 -5 25 5 
5.  86 – 89   7 4 3 9 2,25 
6.  90 – 93    2 1       1 1 1 
  30     9,25 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 
X
2
hitung  (9,25) >X
2
Tabel (11,0) dengan dk 6 -1 = 5. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa postest hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi 
normal.  
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4). Sesudah diajarkan tanpa menggunakan media  
Tabel 4.12 
Data perhitungan X
2
 Sesudah diajarkan tanpa menggunakan media  
No Kelas fo Fh fo –fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
 
1.  37 – 42 1 1 0 0 0 
2.  43 – 48 3 4 -1 1 0,25 
3.  49 - 54  6 10 -4 16 1,6 
4.  55 - 60  10 10 0 0 0 
5.  61 – 66 7 4 3 9 2,25 
6.  67 – 72  3 1 2 4 4 
 Jumlah  30 30   8,1 
 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 
X
2
hitung  (8,1) >X
2
Tabel (11,0) dengan dk 6 -1 = 5. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa postest hasil belajar kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
Tabel  4.13 
Hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar IPA 
no No Kelompok X
2 
tabel X
2
hitung Keputusan uji 
1 Pre- test Kontrol 11,070  9 Normal 
2 Post- test Kontrol 11,070  8,1 Normal 
3 Pre-test eksperimen  11,070  6,15 Normal 
4 Post –test eksperimen 11,070  9,25 Normal 
  
 Berdasarkan hasil pengujian Chi kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
siginifikan sebelum siswa pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
papan tulis sebesar 9 sedangkan Chi Kuadrat (X
2
) tabel untuk n= 30 
dengan tarif signifikan 5% adalah 11,070 jadi X
2 
hitung (9) <X
2
tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan 
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menggunakan model pembelajaran langsung di MI Negeri 2 Boyolali 
berdistribusi normal.  
 Berdasarkan hasil pengujian Chi kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
siginifikan sesudah  siswa pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media papan tulis sebesar 8,1 sedangkan Chi Kuadrat (X
2
) tabel untuk n= 
30 dengan tarif signifikan 5% adalah 11,070 jadi X
2 
hitung (8,1) <X
2
tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung di MI Negeri 2 Boyolali  
berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil pengujian Chi kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
siginifikan sebelum siswa pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
visual gambar sebesar 6,15 sedangkan Chi Kuadrat (X
2
) tabel untuk n= 
30 dengan tarif signifikan 5% adalah 11,070 jadi X
2 
hitung (6,15) <X
2
tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung di MI Negeri 2 Boyolali  
berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil pengujian Chi kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
siginifikan sesudah siswa pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
visual gambar sebesar 9,15 sedangkan Chi Kuadrat (X
2
) tabel untuk n= 30 
dengan tarif signifikan 5% adalah 11,070 jadi X
2 
hitung (9,15) <X
2
tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung di MI Negeri 2 Boyolali 
berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
  Untuk menguji variable kedua sampel homogen atau tidak maka 
penngujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus 
sebagai berikut:  
a). Uji homogenitas pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen  
 F = 
                
                
 
 F = 
       
     
 
 F = 10,92 
 Dari proses hitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 10,92 
sedangkan nilai Ftabel dengan taraf kesalahan 5% adalah 1,84. Dengan 
demikian diperoleh Fhitung (10,92) < Ftabel(1,84) maka varian tidak 
homogen.  
b). Uji homogenitas Posstest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
F = 
                
                
 
F = 
     
     
 
F =1,02 
 Dari proses hitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 1,02 sedangkan 
nilai Ftabel dengan taraf kesalahan 5% adalah 1,84. Dengan demikian 
diperoleh Fhitung (1,02) < Ftabel(1,84) maka varian homogen 
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C. Pengujian Hipotesis 
  Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan 
penelitian. Data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari 
hasil belajar siswa baik dikelas ekperemen maupun di kelas kontrol, 
pada kelas ekperimen menggunakan media Visual Gambar 
sedangkan di kelas kontrol menggunakan tanpa menggunakan media 
  Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka 
langkah selanjutnya adalahmenganilisis data yang ada, dengan 
mengalisis data ini diharapkan dapat mempermudah dalam penarikan 
kesimpulan secara menyeluruh di dalam penelitian ini. Diketahui 
bahwa data yang dihitung adalah tidak untuk selanjutnya dilakukan 
uji t langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.14  
data hasil perhitungan uji hipotesis 
Sumber varian Eksperimen Kontrol 
 ̅ 81,56 57,43 
N 30 30 
Simpangan Baku 7,81 5,68 
Varian (S
2
) 61,13 32,28 
 
t = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
   (    )  
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
t = 
           
√
(    )       (    )     
        
(
 
  
  
 
  
)
 
t = 
      
√
              
  
(           )
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t = 
      
√       
 
t= 
      
     
= 2,221(diambil harga mutlak) 
 Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan t table untuk 
dk n1+n2= 30+30-2=58, dengan taraf kesalahan 5% maka harga t 
table (2,000) > t hitung (2,221), Ho diterima dan Ha ditolak. 
  Dari Perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,221sedangkan 
ttabel untuk dk= n1+n2= 30+30 – 2 = 58, dengan taraf kesalahan 5%, 
maka harga t table= 2000 dengan demikian ttabel (2000)>t hitung 
(2,221), Ho diterima dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya 
penggunaan media visual gambar efektif terhadap hasil belajar 
pada pembelajaran IPA kelas V di MI Negeri 2 Boyolali. 
D. Pembahasan 
Dalam penelitian ini dilakukan pengampilan data melalui 
tes pilihan ganda. Dari nilai yang diperoleh diketahui bahwa 
terdapat selisih presentase pada setiap kategori dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu juga terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata yang diperoleh 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu untuk 
eksperimen memiliki skor rata-rata 81,78, sedangkan kelompok 
kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 59,06 hal tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki perolehan 
hasil belajar yang lebih tinggi.  
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Penggunaan media visual gambar efektif terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V MI Negeri 2 
Boyolali. Efektivitas penggunaan media visual gambar terbukti 
kebenarannya dari hasil uji t bahwa t hitung (2,221)> ttable (2,000). 
Hasil belajar memiliki beberapa faktor yang mendukung 
dalam peningkatannya. Faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu 
faktor eksternal dan internal. Faktor internal merupakan faktor 
yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Salah satu faktor 
eksternal yaitu kemampuan guru dalam menciptakan proses belajar 
yang baik. Untuk membentuk proses belajar yang baik diperlukan 
media pembelajaran yang efektif dan variatif yaitu media 
pembelajaran yang tepat.  
Dengan hasil belajar tersebut, maka dalam pembelajaran 
IPA dapat menggunakan media visual gambar untuk mendukung 
proses pembelajaran. Penggunaan media visual gambar dapat 
meningkatkan interaksi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menarik dan siswa 
mudah dalam memahami materi pada pembelajaran IPA. 
Kemudahan memahami materi ini akan berakhir pada 
peningkatan hasil belajar siswa yang juga akan meningkat. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media 
pembelajaran visual gambar dalam pembelajaran IPA efektif 
terhadap hasil belajar siswa 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Hasil belajar IPA materi organ gerak hewan dan manusia siswa 
menggunakan media visual gambar  pada kelas VD yang tergolong 
rendah  6 siswa atau (19,99%) yang tergolong kategori sedang 
sebanyak 15 siswa atau (49,99%), yang tergolong kategori tinggi  9 
siswa atau (29,99%).  
2. Hasil belajar IPA materi organ gerak hewan dan manusia siswa tanpa 
menggunakan media pada kelas VA yang tergolong rendah  4 siswa 
atau (13,33%) yang tergolong kategori sedang sebanyak 16 siswa atau 
(53,33%), yang tergolong kategori tinggi  10 siswa atau (33,33%).  
3. Hasil analisis uji-t menghasilkan nilai thitung sebesar 2,221, maka 
hipotesis alternatif (Ha)diterima dan Ho ditolak. Uji hipotesis 
menunjukkan bahwa media visual gambar efektif terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V di MI 2 Negeri Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti megajukan saran-saran 
meningkatkan hasil belajar mapel IPA secara optimal, yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Bagi guru 
a. Peneliti ini membuktikan bahwa dengan menggunakan media 
visual dalam proses pembelajaran mapel IPA mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Guru harus memberikan variasi penggunaan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA  
2. Bagi siswa 
a. Siswa harus mempunyai keinginan untuk selalu meningkatkan 
hasil belajar dalam mata pelajaran IPA 
b. Siswa harus sering membaca buku sejarah kebudayaan islam dan 
referensi lain yang terkait dalam pembelajaran IPA 
3. Bagi madrasah 
a. Pihak madrasah harus dapat menciptakan suasana lingkungan 
belajar yang nyaman agar para siswa selalu bersemangat dalam 
belajar 
b. Madrasah harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
demi terciptanya hasil yang diharapkan. 
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Lampiran 1 
Soal Uji Coba  
Nama: 
No.absen : 
Kelas  : 
Petunjuk mengerjakan soal 
a. Tulis terlebih dahulu nama peserta pada kolom yang telah disediakan 
b. Kerjakan soal yang paling mudah terlebih dahulu dalam menjawab 
c. Pilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang (X) pada a, b, 
c, atau d dari jawaban yang dianggap paling benar 
d. Sebelum mengerjakan ucapkan basmallah terlebih dahulu 
*Semangat Mengerjakan* 
 
1. Hewan dan manusia memiliki........... macam alat gerak yang digunakan 
A. 4 
B. 2 
C. 3 
D. 5 
2. Di bawah ini yang bukan termasuk ciri-ciri mahluk hidup  adalah 
..................... 
A. Bernafas 
B. Tidak bergerak 
C. Bergerak 
D. Tidur 
3. Di bawah ini yang bukan merupakan kegunaan dari organ gerak adalah 
.................... 
A. Tidur 
B. Melompat 
C. Berenang 
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D. Berjalan 
4. Alat gerak yang dimiliki oleh ikan adalah ................ 
A. Kaki  D. Insang 
B. Sayap   C. Sirip 
5. Fungsi kaki katak pada saat di air adalah .............. 
A. Melompat 
B. Berjalan 
C. Berenang 
D. Merayap 
6. Hewan vertebrata adalah.......... 
A. Hewan yang memilki tulang belakang 
B. Hewan yang tak bertulang belakang 
C. Hewan yang tak bisa bergerak 
D. Hewan yang hanya bisa merayap 
7. Organ gerak pasif pada hewan adalah .......... 
A. Otot  C. Sayap  
B. Tulang   D. Gigi  
8. Contoh hewan yang bergerak dengan cara melompat adalah............... 
A. Katak dan Kerbau 
B. Burung dan bebek 
C. Kelinci dan harimau 
D. Kanguru dan katak  
9. Berikut ini adalah hewan-hewan yang bergerak dengan cara terbang, 
kecuali ............. 
A. Elang  c. Gelatik  
B. Ayam  D. Merpati  
10. Binatang  Kelinci bergerak dengan cara ............. 
A. Berlari 
B. Meloncat 
C. Terbang 
D. Berjalan  
11. Di bawah ini yang termasuk karateristik siput ialah............. 
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A. Vertebrata 
B. Avertebrata 
C. Oloverbrata 
D. Megavertira  
12. Kaki perut dengan bentuk pipih dan lebar adalah fungsi dari binatang... 
A. Kelinci   C. Ikan  
B. Tikus   D. Siput  
13. Organ gerak dari kupu-kupu adalah............. 
A. Sayap  C. Kulit 
B. Kaki   D. Mata  
14. Kupu-kupu tidak bisa terbang apabila suhu kurang dari ......... 
A. 40°    C. 30° 
B. 50°    D. 25° 
15. Fungsi cangkang pada siput adalah untuk ......... 
A. Mencari mangsa 
B. Menakuti musuhnya 
C. Melindungi dirinya 
D. Memudahkan bergerak 
16. Ular tidak memeliki kaki, namun bergerak menggunakan.......... 
A. Dorongan dari Tubuh 
B. Tubuh yang licin 
C. Otot perut 
D. Meliuk-liukkan tubuh 
17. Kaki pada belalang selain berfungsi sebagai alat gerak, juga berfungsi 
sebagai............. 
A. Memperintah Tubuh 
B. Melindungi diri 
C. Memangsa mangsanya 
D. Berkembang biak 
18. Hewan Anvertebrata adalah.......... 
A. Hewan yang memilki tulang belakang 
B. Hewan yang tak bertulang belakang 
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C. Hewan yang tak bisa bergerak 
D. Hewan yang hanya bisa merayap 
19. Hewan yang termasuk ke dalam hewan Vertebrata adalah.............. 
A. Kelinci    C. Ular 
B. Cacing Tanah  D. Siput  
20. Cara bergerak hewan bermacam-macam. Hewan berikut yang memiliki 
cara bergerak sama adalah ......... 
A. Ikan dan kepiting 
B. Gagak dan katak 
C. Kelinci dan marmut 
D. Ular dan udang 
21. Fungsi dari organ gerak ular adalah kecuali ,.............. 
A. Mencari mangsa 
B. Melindungi diri  
C. Berkembang biak 
D. Berjalan di darat  
22. Siput tergolong ke dalam hewan ............ 
A.  Reptil 
B. Vertebrata 
C. Avertebrata 
D. Melata 
23. Otot sebagai  organ gerak menempel pada .......... 
A. Gigi 
B. Kulit 
C. Darah  
D. Tulang 
24. Hewan dapat bergerak bebas karena memiliki alat gerak. Yang merupakan 
alat gerak aktif adalah ............ 
A. Sayap 
B. Tulang 
C. Otot 
D. Kaki 
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25. Bergerak adalah salah satu dari............ 
A. Ciri mahluk hidup 
B. Kelemahan mahluk hidup 
C. Makanan mahluk hidup 
D. Tugas mahluk hidup 
26. Organ gerak pada hewan diantaranya berguna untuk.............. 
A. Tidur 
B. Berjalan 
C. Hibernasi 
D. Melihat  
27. Hewan yang termasuk ke dalam hewan Avertebrata adalah............... 
A. Kupu-kupu  
B. Kambing 
C. Kelinci 
D. Cumi-cumi 
28. Hewan kambing memiliki organ gerak adalah........... 
A. Sirip  
B. Kaki 
C. Tulang 
D. Sayap 
29. Burung memiliki organ gerak sayap, yang berfungsi sebagai............ 
A. Untuk mencari mangsa 
B. Untuk melindungi diri  
C. Untuk terbang dan menjaga keseimbangan di udara 
D. Untuk  berkembang biak 
30. Cacing  memiliki organ gerak adalah............. 
A. Otot 
B. Kulit 
C. Tulang 
D. Tubuh yang licin  
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Lampiran 2  
Kunci jawab uji coba  
Kunci Jawaban 
1.  A B c d  11. a B c D 
2.  A B c d  12. a B c D 
3.  A B c d  13. a B c D 
4.  A B C d  14. a B c D 
5.  A B C d  15. a B c D 
6.  A B c d  16. a B c D 
7.  A B c d  17. a B c D 
8.  A B c d  18. a B c D 
9.  a B c d  19. a B c D 
10.  a B c d  20. a B c D 
 
21. a B c d 
22. a B C d 
23. a B C d 
24. a B C d 
25. a B c d 
26. a B C d 
27. a B c d 
28. a B c d 
29. a B C d 
30. a B c d 
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Lampiran 3 
Perhitungan Uji Validitas 
 
NO 
ITEM SOAL 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
2 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
4 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
5 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
10 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
12 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
13 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
14 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
15 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
19 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
22 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
23 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
24 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
27 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
31 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
32 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
 17 9 28 23 29 32 15 27 13 27 
2 289 81 784 457 841 1024 225 729 169 729 
 325 169 534 266 555 595 292 513 558 507 
rhitung 0,00 0,40 0,28 0,32 0,53 0,49 0,43 0,52 0,37 0,22 
rtabel 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 
Ket 
Tidak 
Valid 
Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid 
 Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
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NO 
ITEM SOAL 
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
2 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
3 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
4 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
5 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
6 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
8 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
9 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
10 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 
11 0 1 0 0 1 2 0 2 2 2 
12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
14 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
17 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 
18 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
19 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
21 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
22 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
23 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
24 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
27 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
28 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
29 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
30 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
31 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
32 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
 11 9 29 10 26 26 19 24 26 26 
2 121 81 841 100 676 676 361 576 676 676 
 198 174 233 297 241 225 380 471 446 494 
rhitung 0,18 0,14 0,47 0,39 0,56 0,71 0,36 0,46 0,50 0,68 
rtabel 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 
Ket 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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NO 
ITEM SOAL 
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
3 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
4 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
5 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
6 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
7 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
8 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
9 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 
10 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
11 0 2 0 0 1 0 0 1 1 0 
12 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
13 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
14 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
15 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
18 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
19 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
20 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
21 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
22 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
23 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
24 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
25 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
26 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
27 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
28 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
29 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
30 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
31 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
32 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
 5 25 8 10 28 8 15 29 26 10 
2 
25 50 64 100 784 64 225 841 676 100 
 225 228 267 265 219 282 194 386 315 247 
rhitung 0,38 0,41 0,45 0,42 0,52 0,42 0,49 0,42 0,58 0,42 
rtabel 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Va;id Valid Valid Valid 
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Lampiran 4 uji Realibilitas  
NO 
BUTIR GANJIL 
 
BUTIR GENAP   
X X2 Y Y2 XY 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 
 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 
 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
 
6 36 5 25 30 
2 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
 
8 64 11 121 88 
3 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
 
8 64 10 100 80 
4 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 
 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
 
8 64 9 81 72 
5 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
 
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
 
11 121 7 49 77 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
 
14 196 8 64 112 
7 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
 
9 81 9 81 81 
8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
 
11 121 10 100 110 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
 
8 64 8 64 64 
10 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
 
8 64 5 25 40 
11 1 1 1 1 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 1 
 
0 1 1 0 0 1 0 2 2 2 2 0 0 1 0 
 
9 81 12 144 108 
12 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
 
1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
 
7 49 9 81 63 
13 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
 
6 36 5 25 30 
14 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
 
8 64 11 121 88 
15 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
 
8 64 10 100 80 
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16 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
 
9 81 11 121 99 
17 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
 
10 100 10 100 100 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
 
0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
 
13 169 8 64 104 
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
 
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
 
13 169 12 144 156 
20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
 
12 144 9 81 108 
21 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
 
10 100 9 81 90 
22 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
 
9 81 8 64 72 
23 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
 
10 100 12 144 120 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
 
1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
 
9 81 7 49 63 
25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
 
11 121 9 81 99 
26 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
 
11 121 9 81 99 
27 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
 
7 49 7 49 49 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
 
13 169 11 121 143 
29 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
 
10 100 8 64 80 
30 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
 
11 121 8 64 88 
312 3156 284 2618 2800 
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Lampiran 5  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas Eksperimen   
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MI Negeri 2 Boyolali 
Kelas/semester :  V/ 1 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit  
A. Kompetensi Inti ( KI) 
KI.1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 : Menunjukkan perilaku disiplin, jujur, tanggung jawab, santun, 
peduli dan  percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga.  
KI.3
  
: memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( 
mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan cara 
ingin tahu tenang dirinya, mahluk ciptaan tuhan dan kegiatannya 
dan benda-benda yang dujumpainya di rumah dan di sekolah  
KI.4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang estetis dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak dan beraklaq mulia  
 
B. Kompetensi Dasar ( KD) dan Indikator  
IPA 
Kompetensi dasar  
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3.1 : Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia 
 serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia 
4.1 : Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan  
Indikator  
3.1.1 : Menjelaskan arti dari Organ Gerak 
3.1.2 : Menjelaskan contoh-contoh hewan serta organ gerak 
3.1.3 : Menjelaskan fungsi organ gerak pada hewan  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui alat 
gerak manusia dan hewan  
2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui 
fungsi dari alat gerak manusia dan hewan  
3. Dengan menggunakan gambar dari organ gerak manusia dan hewan 
dapat memudahkan siswa mengingat 
D. Materi Pembelajaran 
Organ Gerak  dan fungsinya pada Hewan dan Manusia 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi :Cooperative Learning 
Teknik  :Picture and Picture 
Metode :Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan  
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran  
1. Alat  
a. Kertas karton 
b. Spidol 
c. Gunting 
d. Double tipe 
e. Gambar  
f. Penggaris  
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2. Sumber Belajar 
a. Tematik 5 Tema “ Organ Gerak Hewan dan Manusia untuk 
kelas V di SD dan MI 
b. Gambar hewan kelinci 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 
2. Guru bertanya kabar ke siswa 
3. Guru mengajak berdoa dengan tepuk doa 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kehadiran 
5. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 
pada pagi ini kita belajar tema 1 sub tema 1 
organ gerak hewan dan manusia pembelajaran 1, 
di buka buku tema pada halaman 2 
 
 
 
15 menit  
Inti  1. Guru bertanya kepada murid apa yang dimaksud 
dengan organ gerak  
2. Guru mengajak siswa berfikir mengulangi 
pelajaran ada kelas IV  
3. Guru menjelaskan organ gerak  
4. Guru memberikan gambar contoh organ gerak 
hewan dan manusia 
5. Guru mengajak siswa untuk tepuk fokus terlebih 
dahulu  
6. Guru menjelaskan fungsi dari organ gerak hewan 
yang sesuai gambar yang diberikan  
7. Guru mengajak siswa untuk mengingat serta 
memahaminya 
8. Guru memberikan kesempatan untuk 
mempelajarinya kembali sebelum di beri tugas 
9. Guru membagi menjadi beberapa kelompok  
10. Guru memberi tugas menjodohkan antar gambar 
hewan dengan fungsi organ hewannya  
11. Guru memberi waktu penggerjaannya 
12. Guru meminta untuk menggumpulkannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 menit  
Penutup  1. Guru  mengajak siswa untuk menyimpulkan 10 menit  
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pembelajaran 
2. Guru memberikan motivasi ke siswa 
3. Guru menutup dengan hamdalah   
Pertemuan kedua  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, meriksa kerapian dan  menanyakan 
kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan  
mengajak siswa “Tepuk Semangat” 
5. Guru menginformasikan materi yang akan di 
ajarkan yaitu “Organ Gerak  Hewan dan 
Fungsinya” 
5 menit  
Inti  1. Guru meminta untuk melihat gambar yang 
konkrit yang di pegang oleh guru 
2. Guru menjelaskan secara singkat organ 
gerak hewan dan fungsinya 
3. Guru bertanya kepada siswa “apa sudah 
paham apa yang disampaikan  ibu guru” 
4. Guru melanjutkan pembelajaran dengan 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4-5 kelompok 
5. Guru memberikan pengarahan  mengenai 
langkah-langkah pengerjaanya dengan media 
gambar 
6. Guru memberikan soal yang akan dikerjakan 
oleh masing-masing kelompok 
7. Guru mengamati dan membantu berjalannya 
diskusi 
8. Setelah selesai proses diskusi guru 
memastikan semua siswa mengerti apa yang 
didiskusikan. 
9. Guru memanggil secara acak nama 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya 
55 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 menit 
 
 
 
 
 
113 
 
 
 
10. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk 
tangan  
 
 
 
Penutup  1. Guru mengajak siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan  
2. Guru melakukan peneliain pada hasil kerja 
masing-masing kelompok 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok 
yang paling tinggi 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa  
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa selesai 
belajar 
6. Guru menutup dengan mengucap salam 
10 menit 
Pertemuan ketiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan 
melakukan absensi, memeriksa kerapian, 
dan menanyakan kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak siswa “Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan materi yang akan 
diajarkan yaitu “macam-macam organ 
gerak hewan ” . 
5 menit  
Inti  1. Guru meminta siswa untuk mengingat 
kembali materi pada pertemuan 
sebelumnya 
2. Guru sedikit mengulah kembali materi 
yang sebelumnya 
3. Guru lalu melanjutkan materi yakni 
macam-macam organ gerak  hewan  
4. Guru membagi kelompok 4-5 kelompok 
5. Guru menjelaskan langkah-langkah 
pengerjaanya 
55 menit 
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6. Guru mnyuruh untuk membuat ketua 
kelompoknya 
7. Guru memberi beberapa gambar hewan dan 
siswa untuk menjelaskan organ geraknya 
8. Guru memberikan waktu pengerjaanya 
9. Guru memantau dan membantu berjalannya 
diskusi 
10. Guru menyuruh ketua kelompok untuk 
maju mempersentasikan hasilnya 
11. Guru memberikan apresiasi dengan  tepuk 
tangan 
Penutup  1. Guru mengajak siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan  
2. Guru melakukan peneliain pada hasil kerja 
masing-masing kelompok 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok 
yang paling tinggi 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa  
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa selesai 
belajar 
6. Guru menutup dengan mengucap salam 
10 menit  
  Pertemuan Keempat  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan 
melakukan absensi, memeriksa kerapian, 
dan menanyakan kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak siswa “Tepuk Fokus” . 
5. Guru Contoh- contoh hewan dan organ 
gerak di sekitarnya” . 
5 menit 
Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat 
gambar konkrit yang dipegang guru. 
2. Guru menjelaskan secara singkat 
55 menit 
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mengenai materi yang akan dpelajari,  
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok masing-masing kelompok 5-6 
anggota. 
4. Guru memberikan gambar hewan dan 
organ gerak pada masing-masing 
kelompok. 
5. Guru memberikan pengarahan mengenai 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
media gambar. 
6. Guru memberikan soal yang akan 
didiskusikan oleh masing-masing 
kelompok. 
7. Guru mengamati dan membantu jalannya 
proses diskusi kelompok. 
8. Setelah selesai proses diskusi dan guru 
memastikan semua siswa mengerti akan 
apa yang telah didiskusikan. 
9. Guru memanggil nomor secara acak untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 
didiskusikan. 
10. Begitu seterusnya sampai semua soal 
selesai dipresestasikan/ dikerjakan. 
11. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk 
tangan untuk siswa yang menjawab benar. 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja 
masing-masing kelompok. 
3. Guru memberikan apresiasi bagi 
kelompok yang memperoleh nilai paling 
tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
sebelum menutup pembelajaran. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
10 menit 
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Pertemuan kelima 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan absensi, 
memeriksa kerapian, dan menanyakan kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “Karateristik hewan dan organ gerak  . 
5 menit 
Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat gambar konkrit 
yang dipegang guru. 
2. Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi 
yang akan dpelajari, yaitu Berbagai hewan dan ciri-
cirinya  
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
masing-masing kelompok 5-6 anggota. 
4. Guru memberikan memberi nama kelompok  
5. Guru memberikan pengarahan mengenai langkah-
langkah pembelajaran dengan media gambar  
6. Guru memberikan soal yang akan didiskusikan oleh 
masing-masing kelompok. 
7. Guru mengamati dan membantu jalannya proses 
diskusi kelompok. 
8. Setelah selesai proses diskusi dan guru memastikan 
semua siswa mengerti akan apa yang telah 
didiskusikan. 
9. Guru memanggil nomor secara acak untuk menjawab 
pertanyaan yang telah didiskusikan. 
10. Begitu seterusnya sampai semua soal selesai 
dipresestasikan/ dikerjakan. 
11. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 
untuk siswa yang menjawab benar. 
55 menit 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
10 menit 
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3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum menutup 
pembelajaran. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
Pertemuan keenam 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan absensi, 
memeriksa kerapian, dan menanyakan kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “organ gerak hewan kelinci ” . 
5 menit 
Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat gambar konkrit 
yang dipegang guru. 
2. Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi 
yang akan dpelajari, organ gerak kelinci  
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
masing-masing kelompok 5-6 anggota. 
4. Guru memberikan nomor kepala kepada setiap 
anggota pada masing-masing kelompok. 
5. Guru memberikan pengarahan mengenai langkah-
langkah pembelajaran dengan media visual gambar . 
6. Guru memberikan soal yang akan didiskusikan oleh 
masing-masing kelompok. 
7. Guru mengamati dan membantu jalannya proses 
diskusi kelompok. 
8. Setelah selesai proses diskusi dan guru memastikan 
semua siswa mengerti akan apa yang telah 
didiskusikan. 
9. Guru memanggil nomor secara acak untuk menjawab 
55 menit 
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pertanyaan yang telah didiskusikan. 
10. Begitu seterusnya sampai semua soal selesai 
dipresestasikan/ dikerjakan. 
11. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 
untuk siswa yang menjawab benar. 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum menutup 
pembelajaran. 
12. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan ketujuh 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan absensi, 
memeriksa kerapian, dan menanyakan kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan ini yaitu “Posttestdan prosedur posttest” . 
5 menit 
Inti 1. Guru membagikan soal pretest materi organ gerak 
hewan  kepada seluruh siswa untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa sebelum mendapatkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal posttest yang telah diberikan 
oleh guru dengan waktu kurang lebih 30 menit 
3. Setelah selesai siswa mengumpulkan lembar jawab 
posttest kepada guru 
55 menit 
Penutup 1. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 10 menit 
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2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
A. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Jenis Instrumen : Pretest dan Posttest 
2. Teknik Penilaian : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
4. Soal Instrumen : Terlampir 
 
Wali kelas 
 
 
 
 
 
NIP  
 Surakarta,      Juli 2019 
Guru Praktikan 
 
 
 
 
Annisa‟ Ul Arifah  
NIM 153 141 015 
   
Mengetahui,  
Kepala sekolah  
 
 
NIP 
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Lampiran 6  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas Kontrol  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : MI Negeri 2 Boyolali 
Kelas /Semester : V/1 
Pembelajaran 1 : Organ Gerak Hewan  
Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (1x pertemuan 70 menit) 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengarkan, melihat, membaca) dan menanya, berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, 
dan benda- benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yg mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
C. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetensi dasar  
3.1 : Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat gerak manusia 
4.1 : Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan  
Indikator  
3.1.1 : Menjelaskan arti dari Organ Gerak 
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3.1.2 : Menjelaskan contoh-contoh hewan serta organ gerak 
3.1.3 : Menjelaskan fungsi organ gerak pada hewan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
4. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui alat 
gerak manusia dan hewan  
5. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui 
fungsi dari alat gerak manusia dan hewan  
6. Dengan menggunakan gambar dari organ gerak manusia dan hewan 
dapat memudahkan siswa mengingat 
E. Materi Pembelajaran 
1. Arti Organ Gerak 
2. Contoh hewan dan Organ gerak 
3. Fungsi Organ gerak hewan 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi :Cooperative Learning 
Metode :Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan  
G. Sumber Belajar 
1. Buku tema 1 kelas V “buku tema 1 kelas V Organ Gerak Hewan dan 
Manusia untuk SD/MI 
H. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan ini yaitu “Pretest dan prosedur 
pretest” . 
5 menit 
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Inti 1. Guru membagikan soal pretest materi organ gerak 
kepada seluruh siswa untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa sebelum mendapatkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal pretest yang telah diberikan 
oleh guru dengan waktu kurang lebih 30 menit 
3. Setelah selesai siswa mengumpulkan lembar jawab 
pretest kepada guru 
55 menit 
Penutup 1. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “Arti Organ gerak”  
5 menit 
Inti 13. Guru bertanya kepada murid apa yang 
dimaksud dengan organ gerak  
14. Guru mengajak siswa berfikir mengulangi 
pelajaran ada kelas IV  
15. Guru menjelaskan organ gerak  
16. Guru mengajak siswa untuk tepuk fokus 
terlebih dahulu  
17. Guru menjelaskan fungsi dari organ gerak 
hewan yang sesuai gambar yang diberikan  
18. Guru mengajak siswa untuk mengingat serta 
memahaminya 
19. Guru memberikan kesempatan untuk 
55 menit 
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mempelajarinya kembali sebelum di beri tugas  
20. Guru memberi waktu penggerjaannya 
21. Guru meminta untuk menggumpulkannya 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 6. Guru memberikan salam 
7. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
8. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
9. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
10. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “contoh hewan dan organ gerak” 
5 menit 
Inti 12. Guru menjelaskan secara singkat mengenai 
materi yang akan dpelajari,  
13. Guru memberikan soal yang akan didiskusikan 
oleh masing-masing kelompok. 
14. Guru mengamati dan membantu jalannya 
proses diskusi kelompok. 
15. Setelah selesai proses diskusi dan guru 
memastikan semua siswa mengerti akan apa 
yang telah didiskusikan. 
16. Guru memanggil nomor secara acak untuk 
menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. 
55 menit 
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17. Begitu seterusnya sampai semua soal selesai 
dipresestasikan/ dikerjakan. 
18. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk 
tangan untuk siswa yang menjawab benar 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Keempat 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 6. Guru memberikan salam 
7. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
8. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
9. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
10. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “fungsi organ gerak pada hewan ” . 
5 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi yang akan diberikan,  
2. Guru mengajak siswa untuk bertanya apabila belum 
paham 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa  
4. Guru membagi kelompok menjadi 5-6 kelompok 
yang diberi nama 
5. Guru menjelaskan cara mengerjakannya 
6. Guru memberi waktu pengerjaannya 
7. Guru memandu jalannya diskusi 
8. Guru menyuruh siswa untuk  menjelaskan hasil 
55 menit 
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diskusi  
9. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 
untuk siswa yang menjawab benar 
Penutup 7. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan. 
8. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
9. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
10. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
11. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
12. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Kelima 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “Karateristik hewan dan organ gerak  ” . 
5 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi yang akan diberikan,  
2. Guru mengajak siswa untuk bertanya apabila 
belum paham 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa  
4. Guru membagi kelompok menjadi 5-6 
kelompok yang diberi nama 
5. Guru menjelaskan cara mengerjakannya 
6. Guru memberi waktu pengerjaannya 
7. Guru memandu jalannya diskusi 
8. Guru menyuruh siswa untuk  menjelaskan hasil 
diskusi  
55 menit 
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9. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk 
tangan untuk siswa yang menjawab benar 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Keenam 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 
yaitu “organ gerak hewan kelinci”. 
5 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi yang akan diberikan,  
2. Guru mengajak siswa untuk bertanya apabila 
belum paham 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa  
4. Guru membagi kelompok menjadi 5-6 
kelompok yang diberi nama 
5. Guru menjelaskan cara mengerjakannya 
6. Guru memberi waktu pengerjaannya 
7. Guru memandu jalannya diskusi 
8. Guru menyuruh siswa untuk  menjelaskan hasil 
diskusi  
9. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk 
55 menit 
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tangan untuk siswa yang menjawab benar 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan. 
2. Guru melakukan penilaian pada hasil kerja masing-
masing kelompok. 
3. Guru memberikan apresiasi bagi kelompok yang 
memperoleh nilai paling tinggi. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Ketujuh 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 
3. Guru mengecek kesiapan dengan melakukan 
absensi, memeriksa kerapian, dan menanyakan 
kabar. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
“Tepuk Fokus” . 
5. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan ini yaitu “Posttest dan prosedur 
posttest” . 
5 menit 
Inti 1. Guru membagikan soal posttestmateri organ gerak 
hewan  kepada seluruh siswa untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa sebelum mendapatkan 
pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal posttest yang telah 
diberikan oleh guru dengan waktu kurang lebih 30 
menit 
3. Setelah selesai siswa mengumpulkan lembar jawab 
posttest kepada guru 
55 menit 
Penutup 1. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 
menutup pembelajaran. 
10 menit 
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3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
5. Jenis Instrumen : Pretest dan Posttest 
6. Teknik Penilaian : Tes tertulis 
7. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
8. Soal Instrumen : Terlampir 
 
Wali kelas  
 
 
 
 
NIP  
 
 
Surakarta,      Juli 
2019 
Penyusun 
 
 
Annisa‟Ul Arifah 
NIM 153 141 015 
 
 Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
NIP  
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Lampiran 7 
Menyusun interval kelas  
A. Kelompok Kontrol (pretest) 
a. Menyusun interval kelas  
K = 1 + 3,3 Log N 
K= 1 + 3,3 Log 30  
K = 1 + 3,3 (1,47) 
K = 5,85  di bulatkan menjadi 6  
b. Rentang data  
R = data terbesar – data terkecil 
R = 65 – 30 R= 35  
c. Panjang kelas  
P = R : K 
P = 35 - 6    
P = 5,8 
d. Tabel frekuensi  
No Kelas F Xt F . X 
1.  30- 35 3 32,5 97,5 
2.  36-41 7 38,5 269,5 
3.  42-47 10 44,5 445 
4.  48-53 6 50,5 303 
5.  54-59 3 56,5 169,5 
6.  60-65 1 62,5 62,5 
 Jumlah  30   1347 
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B. Kelompok Kontrol (postest) 
a. Menyusun interval kelas  
K = 1 + 3,3 Log N 
K= 1 + 3,3 Log 30  
K = 1 + 3,3 (1,47) 
K = 5,85  di bulatkan menjadi 6  
b. Rentang data  
R = data terbesar – data terkecil 
R = 72 – 37   
R= 35 
c. Panjang kelas  
P = R : K 
P = 35 : 6 
P = 5,8 
d. Tabel frekuensi  
No Kelas F Xt F . X 
1.  37 – 42 1 39,5 39,5 
2.  43 – 48 3 45,5 136,5 
3.  49 - 54  6 51,5 309 
4.  55 - 60  10 57,5       575 
5.  61 – 66 7 63,5       444,5 
6.  67 – 72  3 69,5 208,5 
 Jumlah  30   1713 
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C. Kelompok Eksperimen (pretest) 
a. Menyusun interval kelas  
K = 1 + 3,3 Log N 
K= 1 + 3,3 Log 30  
K = 1 + 3,3 (1,47) 
K = 5,85  di bulatkan menjadi 6  
b. Rentang data  
R = data terbesar – data terkecil 
R = 59 – 30    
R= 29  
c. Panjang kelas  
P = R : K 
P = 29 : 6 
P = 4, 83    
d. Tabel frekuensi  
No Kelas F Xt F . X 
1.  30 – 34  3 32,5 97,5 
2.  35 – 39  3  37,5 112,5 
3.  40 - 44  7 42,5 297,5 
4.  45 – 49   10 47,5 475 
5.  50 – 54  6 52,5 315 
6.  55 – 59   1 57,5 57,5 
 Jumlah  30  1355 
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D. Kelompok Eksperimen (protest ) 
a. Menyusun interval kelas  
K = 1 + 3,3 Log N 
K= 1 + 3,3 Log 30  
K = 1 + 3,3 (1,47) 
K = 5,85  di bulatkan menjadi 6  
b. Rentang data  
R = data terbesar – data terkecil 
R = 93 – 70     
R= 23  
c. Panjang kelas  
P = R : K 
P = 23 : 6  
P = 3,8 
d. Tabel frekuensi  
No Kelas F Xt F . X 
1.  70 – 73   2 72,5 145 
2.  74 - 77  4 76,5 306 
3.  78 – 81   10 80,5 805 
4.  82 – 85    5 84,5 422,5 
5.  86 – 89   7 88,5 619,5 
6.  90 – 93    2 92,5 185 
 Jumlah  30  2483 
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Lampiran 8  
Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba IPA organ gerak dan manusia 
No rhitung rtabel Ket 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
No rhitung rtabel Ket 
1  0 
0,349  Tidak 
Valid 16  0,71 
0,349 
Valid 
2 0,40 
0,349 
 Valid 17  0,36 
0,349 
 Valid 
3  0,28 
0,349  Tidak 
Valid 18  0, 46 
0,349 
Valid 
4  0,32 
0,349  Tidak 
Valid 19  0,50 
0,349 
Valid 
5  -0,53 
0,349 
 Valid 20  0,68 
0,349 
Valid 
6  0,49 
0,349 
 Valid 21  0,38 
0,349 
 Valid 
7  0,43 
0,349 
 Valid 22  0,41 
0,349 
 Valid 
8  0,52 
0,349 
 Valid 23  0,45 
0,349 
 Valid 
9  0,37 
0,349 
 Valid 24  0,42 
0,349 
 Valid 
10  0,22 
0,349  Tidak 
Valid 25  0,52 
0,349 
 Valid 
11  0,18 
0,349  TidakVali
d 26  0,42 
0,349 
 Valid 
12  0,14 
0,349  TidakVali
d 27  0,49 
0,349 
 Valid 
13  0,47 
0,349 
 Valid 28  0,42 
0,349 
 Valid 
14  0,39 
0,349 
 Valid 29  0,58 
0,349 
 Valid 
15  0,56 
0,349 
 Valid 30  0,42 
0,349 
 Valid 
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Lampiran 9 
SOAL PRETES 
ILMU PENGETAHUAN ALAM  MATERI ORGAN GERAK HEWAN 
DAN MANUSIA  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas/ Semester : V/ Ganjil 
Waktu   : 45 menit 
 
Petunjuk! 
 Tulis terlebih dahulu nama dan nomor absen pada lembar jawabanmu! 
 Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan pada 
pengawas! 
 Kerjakan yang kamu anggap lebih mudah terlebih dahulu! 
 Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum lembar jawaban dan lembar soal 
kamu serahkan! 
*Selamat Mengerjakan* 
Pilihlah jawaban a, b, c, atau d dengan cara memberi tanda silang pada jawaban 
yang paling tepat dibawah ini! 
 
1. Hewan dan manusia memiliki........... macam alat gerak yang digunakan 
A. 4 
B. 2 
C. 3 
D. 5 
2. Di bawah ini yang bukan merupakan kegunaan dari organ gerak adalah 
.................... 
A. Tidur 
B. Melompat 
C. Berenang 
D. Berjalan 
3. Fungsi kaki katak pada saat di air adalah .............. 
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A. Melompat 
B. Berjalan 
C. Berenang 
D. Merayap 
4. Hewan vertebrata adalah.......... 
A. Hewan yang memilki tulang belakang 
B. Hewan yang tak bertulang belakang 
C. Hewan yang tak bisa bergerak 
D. Hewan yang hanya bisa merayap 
5. Organ gerak pasif pada hewan adalah .......... 
A. Otot  C. Sayap  
B. Tulang   D. Gigi  
6. Contoh hewan yang bergerak dengan cara melompat adalah............... 
A. Katak dan Kerbau 
B. Burung dan bebek 
C. Kelinci dan harimau 
D. Kanguru dan katak  
7. Berikut ini adalah hewan-hewan yang bergerak dengan cara terbang, 
kecuali ............. 
A. Elang  
B. Ayam  
C. Gelatik 
D. Merpati  
8. Kupu-kupu tidak bisa terbang apabila suhu kurang dari ......... 
A. 40°    C. 30° 
B. 50°    D. 25° 
9. Fungsi cangkang pada siput adalah untuk ......... 
A. Mencari mangsa 
B. Menakuti musuhnya 
C. Melindungi dirinya 
D. Memudahkan bergerak 
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10. Ular tidak memeliki kaki, namun bergerak menggunakan.......... 
A. Dorongan dari Tubuh 
B. Tubuh yang licin 
C. Otot perut 
D. Meliuk-liukkan tubuh 
11. Kaki pada belalang selain berfungsi sebagai alat gerak, juga berfungsi 
sebagai............. 
A. Memperintah Tubuh 
B. Melindungi diri 
C. Memangsa mangsanya 
D. Berkembang biak 
12. Hewan Anvertebrata adalah.......... 
A. Hewan yang memilki tulang belakang 
B. Hewan yang tak bertulang belakang 
C. Hewan yang tak bisa bergerak 
D. Hewan yang hanya bisa merayap 
13. Hewan yang termasuk ke dalam hewan Vertebrata adalah.............. 
A. Kelinci    C. Ular 
B. Cacing Tanah  D. Siput  
14. Cara bergerak hewan bermacam-macam. Hewan berikut yang memiliki 
cara bergerak sama adalah ......... 
A. Ikan dan kepiting 
B. Gagak dan katak 
C. Kelinci dan marmut 
D. Ular dan udang 
15. Fungsi dari organ gerak ular adalah kecuali ,.............. 
A. Mencari mangsa 
B. Melindungi diri  
C. Berkembang biak 
D. Berjalan di darat  
16. Siput tergolong ke dalam hewan ............ 
A.  Reptil 
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B. Vertebrata 
C. Avertebrata 
D. Melata 
17. Otot sebagai  organ gerak menempel pada .......... 
A. Gigi  C. Darah 
B. Kulit  D. Tulang  
18. Hewan dapat bergerak bebas karena memiliki alat gerak. Yang merupakan 
alat gerak aktif adalah ............ 
A. Sayap  C. Otot 
B. Tulang  D. Kaki 
19. Bergerak adalah salah satu dari............ 
A. Ciri mahluk hidup 
B. Kelemahan mahluk hidup 
C. Makanan mahluk hidup 
D. Tugas mahluk hidup 
20. Organ gerak pada hewan diantaranya berguna untuk.............. 
A. Tidur  C. Hibernasi  
B. Berjalan  D. Melihat 
21. Hewan yang termasuk ke dalam hewan Avertebrata adalah............... 
A. Kupu-kupu  C. Kelinci  
B. Kambing  D. Cumi-Cumi  
22. Hewan kambing memiliki organ gerak adalah........... 
A. Sirip   C. Tulang 
B. Kaki  D. Sayap  
23. Burung memiliki organ gerak sayap, yang berfungsi sebagai............ 
A. Untuk mencari mangsa 
B. Untuk melindungi diri  
C. Untuk terbang dan menjaga keseimbangan di udara 
D. Untuk  berkembang biak 
24. Cacing  memiliki organ gerak adalah............. 
A. Otot  C. Tulang 
B. Kulit  D. Tubuh yang licin  
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Lampiran 10 
SOAL POSTTEST 
ILMU PENGETAHUAN ALAM  MATERI ORGAN GERAK HEWAN 
DAN MANUSIA  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  
Kelas/ Semester : V/ Ganjil 
Waktu   : 45 menit 
 
Petunjuk! 
 Tulis terlebih dahulu nama dan nomor absen pada lembar jawabanmu! 
 Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan pada 
pengawas! 
 Kerjakan yang kamu anggap lebih mudah terlebih dahulu! 
 Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum lembar jawaban dan lembar soal 
kamu serahkan! 
*Selamat Mengerjakan* 
Pilihlah jawaban a, b, c, atau d dengan cara memberi tanda silang pada jawaban 
yang paling tepat dibawah ini! 
 
1. Hewan dan manusia memiliki........... macam alat gerak yang digunakan 
A. 4 
B. 2 
C. 3 
D. 5 
2. Di bawah ini yang bukan merupakan kegunaan dari organ gerak adalah 
.................... 
A. Tidur 
B. Melompat 
C. Berenang 
D. Berjalan 
3. Fungsi kaki katak pada saat di air adalah .............. 
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A. Melompat 
B. Berjalan 
C. Berenang 
D. Merayap 
4. Hewan vertebrata adalah.......... 
A. Hewan yang memilki tulang belakang 
B. Hewan yang tak bertulang belakang 
C. Hewan yang tak bisa bergerak 
D. Hewan yang hanya bisa merayap 
5. Organ gerak pasif pada hewan adalah .......... 
A. Otot  C. Sayap  
B. Tulang   D. Gigi  
6. Contoh hewan yang bergerak dengan cara melompat adalah............... 
A. Katak dan Kerbau 
B. Burung dan bebek 
C. Kelinci dan harimau 
D. Kanguru dan katak  
7. Berikut ini adalah hewan-hewan yang bergerak dengan cara terbang, 
kecuali ............. 
A. Elang  
B. Ayam  
C. Gelatik 
D. Merpati  
8. Kupu-kupu tidak bisa terbang apabila suhu kurang dari ......... 
A. 40°    C. 30° 
B. 50°    D. 25° 
9. Fungsi cangkang pada siput adalah untuk ......... 
A. Mencari mangsa 
B. Menakuti musuhnya 
C. Melindungi dirinya 
D. Memudahkan bergerak 
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10. Ular tidak memeliki kaki, namun bergerak menggunakan.......... 
A. Dorongan dari Tubuh 
B. Tubuh yang licin 
C. Otot perut 
D. Meliuk-liukkan tubuh 
11. Kaki pada belalang selain berfungsi sebagai alat gerak, juga berfungsi 
sebagai............. 
A. Memperintah Tubuh 
B. Melindungi diri 
C. Memangsa mangsanya 
D. Berkembang biak 
12. Hewan Anvertebrata adalah.......... 
A. Hewan yang memilki tulang belakang 
B. Hewan yang tak bertulang belakang 
C. Hewan yang tak bisa bergerak 
D. Hewan yang hanya bisa merayap 
13. Hewan yang termasuk ke dalam hewan Vertebrata adalah.............. 
A. Kelinci    C. Ular 
B. Cacing Tanah  D. Siput  
14. Cara bergerak hewan bermacam-macam. Hewan berikut yang memiliki 
cara bergerak sama adalah ......... 
A. Ikan dan kepiting 
B. Gagak dan katak 
C. Kelinci dan marmut 
D. Ular dan udang 
15. Fungsi dari organ gerak ular adalah kecuali ,.............. 
A. Mencari mangsa 
B. Melindungi diri  
C. Berkembang biak 
D. Berjalan di darat  
16. Siput tergolong ke dalam hewan ............ 
A.  Reptil 
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B. Vertebrata 
C. Avertebrata 
D. Melata 
17. Otot sebagai  organ gerak menempel pada .......... 
A. Gigi  C. Darah 
B. Kulit  D. Tulang  
18. Hewan dapat bergerak bebas karena memiliki alat gerak. Yang merupakan 
alat gerak aktif adalah ............ 
A. Sayap  C. Otot 
B. Tulang  D. Kaki 
19. Bergerak adalah salah satu dari............ 
A. Ciri mahluk hidup 
B. Kelemahan mahluk hidup 
C. Makanan mahluk hidup 
D. Tugas mahluk hidup 
20. Organ gerak pada hewan diantaranya berguna untuk.............. 
A. Tidur  C. Hibernasi  
B. Berjalan  D. Melihat 
21. Hewan yang termasuk ke dalam hewan Avertebrata adalah............... 
A. Kupu-kupu  C. Kelinci  
B. Kambing  D. Cumi-Cumi  
22. Hewan kambing memiliki organ gerak adalah........... 
A. Sirip   C. Tulang 
B. Kaki  D. Sayap  
23. Burung memiliki organ gerak sayap, yang berfungsi sebagai............ 
A. Untuk mencari mangsa 
B. Untuk melindungi diri  
C. Untuk terbang dan menjaga keseimbangan di udara 
D. Untuk  berkembang biak 
24. Cacing  memiliki organ gerak adalah............. 
A. Otot  C. Tulang 
B. Kulit  D. Tubuh yang licin  
142 
 
 
 
 
Lampiran  11 
Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 
 
KUNCI JAWABAN  
SOAL PRETEST IPA  
 
 
1. B 
2. A 
3. C 
4. A 
5. B 
6. D 
7. B 
8. C 
9. C 
10. C 
11. B 
12. B 
13. A 
14. D 
15. C 
16. C 
17. C 
18. C 
19. A 
20. C 
 
21. D 
22. B 
23. C 
24. A 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
Tabel untuk menghitung Varian 
NO XI X2 ((     ̅ ) (     ̅ )
  (     ̅ ) (     ̅ )
  
1.  56 70 -1,73 2,99 -11,56 133,63 
2.  64 74 6,27 39,31 -7,56 57,15 
3.  57 82 -0,73 0,532 0,44 0,19 
4.  63 86 5,27 27,77 4,44 19,71 
5.  60 87 2,27 5,152 5,44 29,59 
6.  58 88 0,27 0,072 6,44 41,47 
7.  59 83 1,27 1,612 1,44 2,07 
8.  50 75 -7,73 59,75 -6,56 43,03 
9.  55 81 -2,73 7,45 -0,56 0,31 
10.  52 71 -5,73 32,83 -10,56 111,51 
11.  60 85 2,27 5,152 3,44 11,83 
12.  51 73 -6,73 45,29 -8,56 73,27 
13.  64 86 6,27 39,31 4,44 19,71 
14.  54 79 3,73 13,91 -2,56 6,55 
15.  63 79 5,27 27,77 -2,56 6,55 
16.  66 76 8,27 68,39 -5,56 30,91 
17.  50 84 -7,73 59,75 2,44 5,95 
18.  65 78 7,27 52,85 -3,56 12,67 
19.  60 80 2,27 5,152 -1,56 2,43 
20.  49 80 -8,73 76,21 -1,56 2,43 
21.  47 87 -10,73 115,13 5,44 29,59 
22.  68 90 10,27 105,47 8,44 71,23 
23.  45 81 -12,73 162,05 -0,56 0,31 
24.  66 89 8,27 68,39 7,44 55,35 
25.  60 85 2,27 5,152 3,44 11,83 
26.  43 92 -14,73 216,97 10,44 108,99 
27.  70 80 12,27 150,55 -1,56 2,43 
28.  58 89 0,27 0,54 7,44 55,35 
29.  71 78 13,27 26,54 -3,56 12,67 
30.  39 79 -18,73 350,81 -2,56 6,55 
∑ 1721 2447  1772,85  965,26 
n 30 30     
 ̅ 57,43 81,56     
S 7,818 5,769     
S
2 
61,13 33,28     
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Lampiran 15 
Daftar nama siswa kelas Kontrol 
No Nama siswa L/P PRETES POSTES 
1.  Hissiyah Azka Fitria P P 49 56 
2.  Salsabilla Putri Ramadhani P 30 61 
3.  Kinanthi Raya Basunni P 50 57 
4.  Desna Raya Shaqira L 46 63 
5.  Ammar Aflah Capra L 40 60 
6.  Muthia Syafa Almaqfira L 54 58 
7.  Muh. Ardhan Khafiq S L 32 59 
8.  Naila Affah Hakim P 48 50 
9.  Marva Maryari Laksita T. P 39 55 
10.  Afwa Chash Chashol H. L 57 52 
11.  Alyssa Ghaida Tsuroya L 38 60 
12.  Amanah Yuliyanti P 42 51 
13.  Naila Uswatun Chasanah P 52 64 
14.  Aisyahwa Aryahya P 34 54 
15.  Ratria Raya Inaya P 42 63 
16.  Febian Zetaro Latif P 45 66 
17.  Yusuf Hamdani L 37 50 
18.  Ismail Fajar Shadiq L 43 65 
19.  Muh. Miftahul Huda L 51 60 
20.  Kiara Belva Arda  P 41 49 
21.  Oktavia Bunga Silviana Putri P 53 47 
22.  Charisha Hawa Radistyo P 45 68 
23.  Silfa Fabela Putri P 41 45 
24.  Wahidatun Mei Nasihah P 46 66 
25.  Cleodora Gian Dewey L 47 69 
26.  Putri Wijayanti P 58 43 
27.  Nia Dina Lestari P 47 70 
28.  Ismail Hamas L 66 58 
29.  Mirza Felita  P 46 71 
30.  Ferbriansyah Nurustamaji  L 40 39 
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Daftar nama siswa kelas Eksperimen 
No Nama siswa L/P PRETES POSTES 
1.  Byakta Devdan Ghaisan L 32 70 
2.  Nabilla Crisna Utami P 38 74 
3.  Muh. Fahri Muhlisin L 45 82 
4.  Restu Panuwun L 40 86 
5.  Sabilla Dinia Aprilia P 41 87 
6.  Fazya Kalia Azmina L 50 88 
7.  Khanza Rasuna Himawati P 47 83 
8.  Marlinda Aulia Putri P. P 36 75 
9.  Pricillia Naswa  P 46 81 
10.  Nabilla Aisy Cahaya 
Wibowo 
P 33        71 
11.  Riffa Levina Argesti P 39 85 
12.  Lestari Sekar Hidayah P 45 73 
13.  Khalista Naura Ramandhani P 30 86 
14.  Aulia Putri Andini P 47 79 
15.  Ibrahim Yusuf Putra  L 48 79 
16.  Muh. Bintang Pamungkas L 51 76 
17.  Wika Yunita Sari P 46 84 
18.  Elank Nur Feryyanti P 34 78 
19.  Maharani Kartika Sari  L 47 80 
20.  Muhammad Ardi Nugroho L 54 80 
21.  Alimatun Candra Devia L 43 87 
22.  Jalu Nabil Zaki  L 48 90 
23.  Bagus Ariendra Khenan 
Abdillah 
L 40 81 
24.  Valentina Putri Hervia P 49 89 
25.  Agustiin  Mahdika 
Amilatulla 
P 44 85 
26.  Risma Fitri Cahyani P 52 92 
27.  Nadina Faucia Ramandhani P 42 80 
28.  Bryan Alfirmansyah L 50 89 
29.  Laila Cahyani Putri P 43 78 
30.  Kemal Masyukura  L 58 79 
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Lampiran 17 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini 
1. Nama   : Annisa „Ul  Arifah 
2. Jenis kelamin  : Perempuan 
3. Tempat/ Tgl. Lahir : Boyolali, 14 Desember  1996 
4. Kewarganegaraan : Indonesia 
5. Agama   : Islam 
6. Alamat   : Randulawang RT 06/02, Butuh, Mojosongo, 
Boyolali, Jawa Tengah 
7. E-mail   : Anisasa236@gmail.com.  
8. Pendidikan   : 
a. TK Pertiwi 1 Nepen   Lulus Tahun 2003 
b. SD Negeri 1 Butuh   Lulus Tahun 2009 
c. MTS Negeri 4 Boyolali Lulus Tahun 2012 
d. MAN 1 Boyolali  Lulus Tahun 2015 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya . 
Surakarta , 
Hormat Saya, 
 
 
Annisa‟Ul Arifah  
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